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ABSTRACT 
 
 
This study aimed to determine the effect of profit margin, third party funds, 
wadiah certificate of Indonesian Bank (SWBI) and cashed of murabaha financed at 
Mandiri Sharia Bank in the period of January 2015 – December 2017. Dependent 
variable (dependent variable/y) in this research is murabaha financed while the 
independent variable (variable free/x) is profit margin, third party funds, wadiah 
certificate of Indonesian Bank (SWBI) and chased.  
The research method was quantitative research and were population in this 
studied are  all of monthly financial reports of Mandiri Sharia Bank in the period 
January 2015 – December 2017. The data were analyzed used multippled 
regression linear analysis. The source of this research used secondary data to help 
of statistical data SPSS 2.2 (Statistical Package for the Social Sciences). 
The result of this study showed that third party funds are significant effect 
of murabaha financed. While profit margin, wadiah certificate of Indonesian Bank 
(SWBI) and cashed does not gave significant effect of murabaha financed. 
 
Keyword: profit margin, third party funds, wadiah certificate of Indonesian Bank 
(SWBI), cash, murabaha financed 
 
 
  
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh margin keuntungan, 
dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank indonesia dan kas terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode Januari 2015 – Desember 2017. 
Variabel dependen (variabel terikat/y) pada penelitian ini adalah pembiayaan 
murabahah sedangkan variabel independen (variabel bebas/x) dalam penelitian ini 
adalah margin keuntungan, dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank indonesia dan 
kas. 
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi 
semua laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri periode Januari 2015 – 
Desember 2017. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder dengan 
menggunakan bantuan alat analisis data statistika program SPSS 2.2. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dana pihak ketiga 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan 
margin keuntungan, sertifikat wadiah bank indonesia dan kas tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 
 
Kata kunci : margin keuntungan, dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank 
indonesia, kas, pembiayaan murabahah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia khususnya dalam dunia 
perbankan semakin hari semakin mengalami kemajuan yang sangat pesat dan 
seperti telah memulai kejayaannya. Kemajuan lembaga perbankan Islam ini karena 
bank Islam memiliki keistimewaan-keistimewaan. Salah satu keistimewaan yang 
utama adalah konsep yang berorientasi pada kebersamaan (build in concept). 
Orientasi kebersamaan inilah yang menjadikan bank syariah mampu 
tampil sebagai alternatif pengganti sistem suku bunga yang selama ini hukumnya 
(halal atau haram) masih diragukan oleh masyarakat muslim. Namun demikian, 
sebagai lembaga yang kehadirannya lebih baru daripada bank-bank konvensional, 
bank syariah menghadapi permasalahan-permasalahan baik yang melekat pada 
aktivitas maupun pelaksanaannya (Sumitro, 2004: 2).  
Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap 
negara karena bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi 
perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, bahkan 
lembaga-lembaga pemerintahan menyimpan dana-dana yang dimilikinya di bank. 
Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank melayani 
kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi 
semua sektor perekonomian (Hermansyah, 2007:7). 
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Bank syariah muncul karena tuntutan obyek yang berlandaskan prinsip 
efisiensi. Dalam kehidupan berekonomi, manusia senantiasa berupaya untuk selalu 
lebih efisien. Berkenaan dengan konteks keuangan, tuntutan objektif efisiensi 
tersebut tampil berupa keinginan untuk lebih praktis dalam menyimpan dan 
meminjam uang, keinginan untuk memperoleh kepastian dalam mendapatkan 
pinjaman dan mendapatkan imbalan atas jasa menyimpan/meminjamkan uang, 
kecenderungan untuk mengurangi resiko serta usaha untuk menekan ongkos 
informasi dan ongkos transaksi (Muhammad, 2005: 27). 
Sejak tahun 1992, industri perbankan di Indonesia memulai babak baru 
dengan lahirnya Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, dimana 
pada tahun yang sama berdiri pertama kalinya bank yang menjalankan sistem 
syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia. Perkembangan perbankan syariah semakin 
pesat setelah disahkannya Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, 
dimana dalam undang-undang tersebut sudah secara spesifik menyebutkan hal-hal 
yang berkaitan dengan perbankan syariah (Wiroso, 2005: 2). 
Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan prinsip 
syariah, tentu terdapat banyak hal yang membedakan antara bank syariah dengan 
bank konvensional. Khususnya dalam aktivitas pembiayaan, bank syariah memiliki 
beberapa metode yang berbeda dibandingkan dengan bank konvensional, dalam 
penerapan metode tersebut tergantung pada motivasi dan tujuan dari pihak yang 
mengajukan pembiayaan itu sendiri.  
Berdasarkan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank 
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
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syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank syariah memiliki beberapa program pembiayaan 
yang antara lain: pembiayaan mudharabah, musyarakah, murabahah, istishna’ dan 
bai’salam. Kehadiran bank Islam diharapkan dapat memberikan sumbangan 
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaan yang 
dikeluarkan oleh bank Islam (Muhammad, 2002:16).  
Pada perbankan syariah, secara garis besar terdapat tiga jenis produk 
pembiayaan yang merupakan ciri khas dari bank syariah, pertama; pembiayaan 
yang menggunakan prinsip bagi hasil dengan menggunakan akad mudharabah dan 
musyarakah, kedua; pembiayaan dengan prinsip jual beli dengan menggunakan 
akad murabahah, salam dan istishna’, dan yang ketiga; menggunakan prinsip sewa 
dengan menggunakan akad ijarah dan ijarah wa Iqtina/Ijarah Muntahiyah bi 
Tamlik (IMBT) (Umam, 2016: 62). 
Berikut ini adalah data komposisi pembiayaan yang diberikan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah: 
Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan yang Diberikan Bank Umum Syariah dan Unit 
Usaha Syariah (dalam Miliar Rupiah) 
Periode Desember 2017 
 
No. Akad Jumlah 
1 Mudharabah 17.090 
2 Musyarakah 101.552 
3 Murabahah 150.312 
4 Qardh 6.349 
5 Istishna 1.189 
6 Ijarah 9.233 
7 Salam - 
   Sumber: www.ojk.go.id (data diolah) 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa komposisi pembiayaan mudharabah 
mencapai 17.090 miliar, pembiayaan musyarakah mencapai 101.552 miliar, 
sementara pembiayaan murabahah mencapai 150.312 miliar rupiah, pembiayaan 
qardh mencapai 6.349 miliar rupiah, pembiayaan istishna mencapai 1.189 miliar 
rupiah dan pembiayaan ijarah mencapai 9.233 miliar rupiah artinya rata-rata 
pembiayaan murabahah berkisar 52,61% dan ini jauh unggul daripada pembiayaan 
musyarakah 35,54%, pembiayaan mudharabah 5,98% dan produk pembiayaan 
lainnya adalah 5,87%. 
Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling diminati 
oleh nasabah, karena pembiayaannya yang bersifat konsumtif. Kecenderungan 
masyarakat lebih memilih pembiayaan murabahah tersebut terjadi pada hampir 
seluruh bank syariah. Oleh sebab itu, maka lebih dari setengah pendapatan 
pembiayaan yang dicatat oleh bank-bank syariah sebagian besar berasal dari 
pembiayaan murabahah. 
Pembiayaan murabahah memegang peranan penting yang memberikan 
porsi terbesar dalam penyaluran dana. Hal ini dapat terjadi karena akad murabahah 
adalah pembiayaan investasi jangka pendek dan cukup mudah apabila 
dibandingkan dengan sistem profit and loss sharing. Kemudian mark up yang ada 
di dalam pembiayaan murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga dapat 
memastikan bahwa bank syariah memperoleh keuntungan (margin) yang sebanding 
dengan bank yang berbasis bunga yang menjadi pesaing dari bank syariah (Rivai, 
dkk, 2013: 330). 
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Menurut konsepsi ideal, model pembiayaan bank syariah lebih diarahkan 
pada pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang menekankan pola hubungan 
kemitraan (partnership) antara bank dengan nasabah sehingga semestinya 
pembiayaan bagi hasil lebih tinggi daripada pembiayaan yang lain, karena 
pembiayaan bagi hasil inilah yang dapat mempercepat pengembangan ekonomi 
masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan umat. Umumnya, pembiayaan profit 
dan lose sharing atau revenue sharing tersalur ke sektor riil (Mu’allim, 2004). 
Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan harga jual sebesar 
biaya perolehan ditambah keuntungan yang telah disepakati dan penjual harus 
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pihak pembeli. Misalnya, 
seseorang membeli barang kemudian menjualnya kembali dengan keuntungan 
tertentu. Berapa besar keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam nominal rupiah 
tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya, misalnya 10% atau 
20% (Karim, 2013: 113). 
Bank syariah menggunakan akad murabahah untuk memberikan 
pembiayaan jangka pendek kepada nasabahnya. Pembiayaan murabahah 
ditentukan berdasarkan dua unsur, yaitu: pertama unsur harga beli dan biaya yang 
terkait, yang kedua adalah unsur kesepakatan berdasarkan mark-up (keuntungan) 
(Saeed, 2003: 138).  
Besaran porsi pembiayaan dan margin keuntungan pada pembiayaan 
murabahah disepakati pada awal perjanjian dimana penerima dana menyepakati 
besaran margin yang bersifat fixed sampai akhir periode dan akan dibayarkan 
bersamaan dengan porsi pembayaran pokok pinjaman. Dengan demikian akan 
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muncul sedikit kekhawatiran bagi pihak bank, dimana selain resiko persaingan 
usaha, bank syariah dimungkinkan menghadapi resiko potensial loss yang mungkin 
akan diterima jika ternyata tingkat suku bunga dikemudian hari lebih besar daripada 
tingkat margin yang sudah ditetapkan diawal perjanjian. 
Dalam pembiayaan murabahah terdapat adanya margin keuntungan, yakni 
jumlah keuntungan yang didapat dari kegiatan operasional bank yang berhubungan 
dengan pembiayaan murabahah. Margin keuntungan merupakan selisih antara 
pembelian dan penjualan atas suatu barang dalam bank yang diperoleh dari hasil 
alokasi pembiayaan dalam bentuk jual beli murabahah dengan kesepakatan antara 
pihak bank dan nasabah. 
Pembiayaan murabahah masih menjadi primadona pembiayaan pada bank 
syariah, dengan demikian keuntungan yang diterima bank syariah sebagian besar 
berasal dari pembiayaan murabahah yang keuntungannya dihitung berdasarkan 
margin yang telah ditetapkan sebelumnya. Permasalahan yang ada sekarang adalah 
pembiayaan murabahah yang diberikan oleh bank syariah lebih mahal 
dibandingkan dengan kredit yang diberikan oleh bank konvensional (Juniwati, 
2011: 190). 
Hal ini tentu saja akan menyebabkan bank syariah kalah bersaing dengan 
bank konvensional. Selain itu masih adanya anggapan masyarakat bahwa bank 
syariah sekarang ini sama saja dengan bank konvensional, karena dalam penentuan 
tingkat margin keuntungannya diduga masih ada pengaruh dari bunga didalamnya. 
Fenomena yang terjadi adalah dalam menghitung keuntungan murabahah, bank 
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syariah menggunakan pendekatan base lending rate karena dalam perhitungan 
keuntungan murabahah belum ada rumusan yang baku. (Wiroso, 2005: 79) 
Penetapan margin bank syariah diakui ataupun tidak sebenarnya masih 
mengikuti suku bunga dan inflasi yang mana merupakan benchmark bank. Hal 
tersebut disebabkan karena belum adanya patokan dalam menentukan tingkat 
margin pada bank syariah atau dapat dikatakan perbankan syariah masih mengikuti 
perbankan konvensional (Rahmawati dan Wahibur, 2007: 28). 
Dalam penelitian Kristia dan Emile (2012), terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan murabahah diantaranya adalah kas, bonus SWBI, 
margin keuntungan dan dana pihak ketiga. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 
adalah salah satu alat yang digunakan untuk penyerapan kelebihan likuiditas yang 
dialami oleh perbankan Islam, sehingga SWBI dihitung dengan logaritma natural. 
Hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa SWBI berpengaruh negatif  
terhadap pembiayaan murabahah sedangkan margin keuntungan dan DPK secara 
parsial memiliki pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah. Hal ini berbeda 
dengan hasil penelitian Maula (2009) yang menyatakan bahwa DPK secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
Dalam penelitian Amalia dan Hidayah (2014) menyatakan bahwa margin 
keuntungan tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah sedangkan dalam 
penelitian Febriana (2013) menyatakan bahwa SWBI berpengaruh positif terhadap 
pembiayaan murabahah. 
Dalam penelitian Octavina dan Darma (2012), terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi pembiayaan murabahah salah satunya adalah kas. Kas 
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merupakan alat pertukaran dan alat pembayaran yang diterima untuk pelunasan 
utang dan dapat diterima sebagai setoran dengan jumlah sebesar nilai nominalnya 
juga simpanan bank atau tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu. 
Hasil penelitian dari Ma’arif (2006) menyebutkan bahwa kas berpengaruh 
positif terhadap pembiayaan murabahah. Semakin tinggi kas yang dimiliki oleh 
bank syariah maka akan semakin tinggi pula jumlah pembiayaan yang dapat 
disalurkan kepada masyarakat. Hal ini berbeda dengan penelitian Octavina dan 
Darma (2012) yang menyebutkan bahwa kas berpengaruh negatif terhadap 
pembiayaan murabahah karena adanya kemungkinan idle cash dimana terjadi 
penumpukan kas menganggur pada bank syariah. 
Penulis memilih Bank Syariah Mandiri sebagai objek penelitian karena 
dilihat Bank Syariah Mandiri memiliki jaringan luas di sektor perbankan syariah 
serta apabila dilihat dari hasil analisis laporan keuangan menunjukkan pada posisi 
baik tiap periodenya. Melihat pembiayaan murabahah mengalami peningkatan, 
sehingga akan berpengaruh pada tingkat pendapatan bank yang mengeluarkan 
pembiayaan murabahah tersebut. Selain itu, Bank Syariah Mandiri merupakan 
bank yang pendapatan murabahahnya berada di peringkat pertama dari sembilan 
BUS besar yang ada di Indonesia. 
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Tabel 1.2 
Pendapatan Penyaluran Dana Murabahah (dalam Jutaan Rupiah) 
 
No BUS 
Pendapatan murabahah 
Per Des 2017 
1 Bank Mandiri Syariah 4.216.447 
2 Bank BNI Syariah 2.084.831 
3 Bank BRI Syariah 1.507.099 
4 Bank Muamalat Indonesia 1.408.756 
5 Bank Mega Syariah    505.320 
6 Bank Syariah Bukopin    196.227 
7 Bank BCA Syariah    190.517 
8 Bank Panin Syariah    136.036 
9 Bank Victoria Syariah     26.988 
Sumber :www.ojk.go.id (data diolah) 
Berdasarkan tabel pendapatan penyaluran dana murabahah pada Bank 
Umum Syariah diatas, dapat dilihat bahwa Bank Syariah Mandiri merupakan bank 
yang berada pada peringkat pertama dari sembilan Bank Umum Syariah (BUS) 
besar yang ada di Indonesia yakni sebesar Rp. 4.216.447.000.000 dari segi 
pendapatan penyaluran dana murabahah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul dalam penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh Margin 
Keuntungan, Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), 
dan Kas Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri 
Periode Bulan Januari 2015 – Desember 2017”. 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dominannya pembiayaan murabahah dibandingkan dengan pembiayaan 
lainnya. 
2. Penetapan margin murabahah masih berpatokan dengan bunga. 
3. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda, sehingga 
terjadi research gap mengenai pengaruh Margin Keuntungan, Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia dan Kas terhadap 
pembiayaan Murabahah sehingga menarik untuk diteliti kembali. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank Syariah Mandiri. 
2. Periode dalam penelitian ini hanya pada bulan Januari 2015 – Desember 2017. 
3. Variabel yang digunakan untuk mengukur pembiayaan murabahah adalah 
Margin Keuntungan, Dana Pihak Ketiga (DPK), Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (SWBI) dan Kas. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah margin keuntungan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah 
pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 2017? 
2. Apakah dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – 
Desember 2017? 
3. Apakah sertifikat wadiah bank Indonesia (SWBI) berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 
2015 – Desember 2017? 
4. Apakah kas berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 
Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 2017? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas maka dapat 
disimpulkan tujuan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh margin keuntungan terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – 
Desember 2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – 
Desember 2017. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode bulan 
Januari 2015 – Desember 2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kas terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 
Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 2017. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hal terpenting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatan yang dapat 
dirasakan atau diterapkan setelah terungkapnya hasil penelitian. Adapun manfaat 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian Perbankan Syariah sebagai salah 
satu bagian dari ekonomi Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat tambahan 
pengetahuan, sebagai literatur yang menyajikan informasi umumnya mengenai 
perbankan syariah beserta pembiayaannya. 
b. Bagi Bank Syariah Mandiri 
Diharapkan dapat dijadikan masukan dan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran guna perbaikan dan perkembangan usaha serta untuk membantu pihak 
manajemen agar dapat meningkatkan penyaluran pembiayaan murabahah. 
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c. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan 
dan menjadi referensi serta kontribusi dalam hal tersedianya bukti empiris tentang 
faktor yang mempengaruhi besar kecilnya pendapatan pembiayaan murabahah. 
d. Bagi Pengguna Jasa Perbankan Syariah 
Kepada pengguna jasa perbankan syariah sebagai bahan informasi dan 
untuk mengetahui pengaruh Margin Keuntungan, Dana Pihak Ketiga, Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia dan Kas terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 
Syariah Mandiri. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan untuk membahas masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini, yang terdiri atas teori yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan penelitian sebelumnya, serta pengembangan dari hipotesis. 
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BAB III Metodologi Penelitian 
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang mencakup pembahasan 
tentang ruang lingkup dan batasan penelitian serta perumusan model analisis yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB IV Analisis dan Pembahasan  
Bab ini berisi tentang profil objek penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V Penutup 
Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 
pengolahan data yang dilakukan, keterbatasan penelitian serta memuat tentang 
saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan penelitian 
lainnya. 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pembiayaan Murabahah 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang 
dimaksud pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan  atau  kesepakatan antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan  
uang atau  tagihan  tersebut  setelah  jangka  waktu  tertentu dengan imbalan atau 
bagi hasil. 
Menurut Sumiyanto (2008: 165), pembiayaan  merupakan suatu aktivitas 
dalam menyalurkan dana yang telah terkumpul kepada anggota  pengguna dana, 
kemudian memilih jenis usaha yang akan dibiayai agar diperoleh jenis usaha yang 
produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota lain yang jujur dan 
bertanggung jawab. Secara luas pembiayaan dapat diartikan sebagai pendanaan 
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan baik 
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. 
Pembiayaan menurut Antonio (2001: 160) adalah pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 
unit berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga 
keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 
setelah jangka waktu tertentu.  
16 
 
 
 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan 
adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan berdasarkan kesepakatan antara pihak yang membiayai dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan  uang atau tagihan 
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Menurut pemikiran Muhammad (2005: 18) tujuan pembiayaan adalah : 
a. Tujuan secara mikro adalah untuk meningkatkan ekonomi, tersedianya dana 
bagi peningkatan usaha, meningkatkan produktifitas, membuka lapangan kerja 
baru dan terjadi distribusi pendapatan. 
b. Tujuan secara makro adalah sebagai upaya untuk memaksimalkan laba, upaya 
meminimalkan risiko, pendayagunaan sumber ekonomi dan penyaluran 
kelebihan dana.  
Berdasarkan sifat penggunaannya, Menurut Antonio (2010: 160) 
pembiayaan dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Pembiayaan produktif 
Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan produksi, 
dalam arti luas yaitu untuk meningkatkan usaha, baik usaha produksi, 
perdagangan maupun investasi. 
b. Pembiayaan konsumtif 
Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, 
yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. 
Menurut Kasmir (2002: 99-101), secara umum jenis-jenis pembiayaan 
dapat dilihat dari berbagai segi, diantaranya : 
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1. Jenis Pembiayaan Dilihat dari Segi Kegunaan 
a. Pembiayaan investasi adalah pembiayaan yang biasanya digunakan untuk 
perluasan usaha atau membangun proyek atau untuk keperluan rehabilitasi. 
b. Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang biasanya digunakan untuk 
keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 
2. Jenis Pembiayaan Dilihat dari Tujuan 
a. Pembiayaan konsumtif, bertujuan untuk memperoleh barang-barang atau 
kebutuhan-kebutuhan lainnya guna memenuhi keputusan dalam konsumsi. 
b. Pembiayaan produktif, bertujuan untuk memungkinkan penerima pembiayaan 
dapat mencapai tujuan yang apabila tanpa pembiayaan tersebut tidak mungkin 
dapat diwujudkan. 
3. Jenis Pembiayaan Dilihat dari Jangka Waktu 
a. Short term (pembiayaan jangka pendek), yaitu suatu bentuk pembiayaan yang 
berjangka waktu maksimum satu tahun. 
b. Intermediate term (pembiayaan jangka waktu menengah), yaitu suatu bentuk 
pembiayaan yang berjangka waktu lebih dari satu tahun sampai tiga tahun. 
c. Long term (pembiayaan jangka panjang), yaitu suatu bentuk pembiayaan yang 
setiap waktu dapat diminta kembali. 
d. Demand loan adalah suatu bentuk pembiayaan yang setiap waktu dapat diminta 
kembali. 
Menurut Asiyah (2015: 8), pembiayaan yang diselenggarakan oleh bank 
syariah secara umum berfungsi untuk : 
1. Meningkatkan daya guna uang 
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Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan 
dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya 
oleh bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas. Para pengusaha menikmati 
pembiayaan dari bank untuk memperluas atau memperbesar usahanya baik untuk 
peningkatan produksi, perdagangan, maupun untuk memulai usaha baru. 
2. Meningkatkan daya guna barang 
Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat mengubah bahan 
mentah menjadi bahan jadi sehingga utility bahan tersebut meningkat. Misalnya 
peningkatan utility kelapa menjadi kopra dan selanjutnya menjadi minyak kelapa. 
3. Meningkatkan peredaran uang. 
Melalui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 
berkembang, karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan untuk berusaha 
sehingga penggunaan uang akan bertambah, baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif. 
4. Menimbulkan kegairahan untuk berusaha 
Pembiayaan yang diterima pengusaha dari bank kemudian digunakan 
untuk memperbesar volume usaha dan produktivitas usahanya. 
5. Stabilitas ekonomi 
Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah stabilisasi diarahkan 
pada usaha-usaha: pengendalian inflasi, peningkatan ekspor, rehabilitasi prasarana, 
pemenuhan kebutuhan pokok rakyat untuk menekan arus inflasi dan untuk usaha 
pembangunan ekonomi maka pembiayaan memegang peranan penting. 
6. Jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional. 
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Apabila para usahawan memperoleh pembiayaan untuk meningkatkan 
usaha maka peningkatan usaha tersebut merupakan peningkatan profit. Bila 
keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan maka peningkatan akan 
berlangsung terus menerus.  
Menurut Umam (2016: 61), secara garis besar kegiatan operasional bank 
syariah dan bank konvensional dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu : 
a. Kegiatan Penghimpunan Dana (Funding) 
Dalam konteks ini, kegiatan penghimpunan dana dapat ditempuh oleh 
perbankan melalui mekanisme tabungan, giro serta deposito. Khusus untuk 
perbankan syariah, tabungan dan giro dibedakan menjadi dua macam yaitu 
tabungan dan giro yang didasarkan pada akad wadiah dan tabungan dan giro yang 
didasarkan pada akad mudharabah. Sedangkan khusus deposito hanya memakai 
akad mudharabah, karena deposito memang ditujukan untuk kepentingan investasi. 
b. Kegiatan Penyaluran Dana atau Pembiayaan (Lending/Financing) 
Kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat (lending) dapat ditempuh 
oleh bank dalam bentuk pembiayaan murabahah, mudharabah, musyarakah, 
ataupun qardh. Bank sebagai penyedia dana akan mendapatkan imbalan dalam 
bentuk margin keuntungan untuk murabahah, bagi hasil untuk mudharabah dan 
musyarakah, serta biaya administrasi untuk qardh. 
c. Jasa Bank 
Dalam kegiatan usaha bank di bidang jasa, dapat berupa penyediaan bank 
garansi (kafalah), LetterofCredit (L/C), hiwalah, wakalah dan jual beli valuta asing. 
20 
 
 
 
Murabahah menurut Janwari (2015:201) sebagai bagian dari jual beli yang 
ada transparansi antara penjual dan pembeli dalam hal harga jual dan harga beli. 
Baik di lembaga keuangan bank maupun di lembaga keuangan non bank, 
murabahah lebih banyak digunakan dalam aspek pembiayaan. Manfaat yang akan 
diperoleh bagi bank dengan adanya pembiayaan murabahah ini yakni, bahwa 
secara prinsip merupakan saluran penyaluran dana bank dengan cepat dan mudah. 
Bank mendapatkan profit yaitu margin dari pembiayaan serta mendapatkan fee 
based income (administrasi, komisi asuransi dan komisi notaris). 
Menurut Yaya, dkk (2014: 158) akad murabahah merupakan akad jual beli 
barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang 
disepakati dan penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut 
kepada pembeli. Definisi ini menunjukkan bahwa transaksi murabahah tidak harus 
dalam bentuk pembayaran tangguh (kredit), melainkan dapat juga dalam bentuk 
tunai setelah menerima barang, ditangguhkan dengan mencicil setelah menerima 
barang, ataupun ditangguhkan dengan membayar sekaligus dikemudian hari. 
Murabahah merupakan akad yang dipergunakan dalam perjanjian jual beli 
barang dengan menyatakan harga pokok barang dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga 
pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya, dimana bank membeli 
barang yang diperlukan oleh pihak nasabah atas nama bank itu sendiri kemudian 
menjual barang tersebut kepada pihak nasabah sebesar harga jual yaitu harga pokok 
barang ditambah dengan keuntungan sesuai yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak (Darsono, dkk, 2017: 166). 
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Menurut pemikiran Sudarsono (2004: 69), pembiayaan murabahah adalah 
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati 
antara pihak bank dan nasabah. Dalam pembiayaan murabahah, penjual 
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan 
atas laba dalam jumlah tertentu. Pada perjanjian murabahah, bank membiayai 
pembelian barang yang dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu 
dari pemasok dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang 
ditambah keuntungan atau di mark-up. 
Menurut Ascarya (2007:164), pembiayaan murabahah adalah penjualan 
barang oleh seseorang kepada pihak lain dengan pengaturan bahwa penjual 
berkewajiban untuk mengungkapkan kepada pembeli harga pokok dari barang dan 
margin keuntungan yang dimasukkan ke dalam harga jual barang tersebut. 
Pembayaran dapat dilakukan secara tunai maupun tangguh. 
Pembiayaan murabahah menekankan adanya pembelian suatu komoditas 
berdasarkan permintaan pihak nasabah dan adanya proses penjualan kepada 
nasabah dengan harga jual yang merupakan akumulasi dari biaya pembelian 
ditambah dengan profit yang diinginkan dan telah disepakati kedua belah pihak. 
Dengan demikian, maka pihak bank diwajibkan untuk memberikan penjelasan 
mengenai harga beli ditambah dengan keuntungan yang diinginkan kepada pihak 
nasabah. 
Tingkat keuntungan bisa dalam bentuk persentase tertentu dari biaya 
perolehan. Pembayaran bisa dilakukan secara spot (tunai) atau bisa juga dilakukan 
dikemudian hari yang telah disepakati bersama (Ascarya, 2011: 82). Oleh karena 
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itu, murabahah tidak dengan sendirinya mengandung konsep pembayaran tertunda 
atau tangguh, seperti yang secara umum dipahami oleh sebagian orang yang 
mengetahui murabahah hanya dalam transaksi pembiayaan di perbankan syariah. 
Menurut Rivai, dkk (2013: 323), ada beberapa ketentuan umum 
murabahah dalam bank syariah : 
a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.  
b. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam.  
c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya.  
d.  Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba.  
e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.  
f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus 
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan.  
g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati.  
h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.  
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i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara 
prinsip menjadi milik bank. 
Gambar 2.1 
Proses Pembiayaan Murabahah 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Antonio, 2001: 107 
Dari skema transaksi pembiayaan murabahah diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Nasabah datang ke bank untuk mengajukan permohonan pembiayaan 
murabahah, kemudian pihak bank memberikan persyaratan dan mengajukan 
harga kepada nasabah, setelah persyaratan terpenuhi dan terjadi negoisasi 
antara pihak bank  dan nasabah. 
2. Setelah proses negoisasi selesai dan terjadi kesepakatan antara pihak bank dan 
nasabah maka terjadilah transaksi jual beli. 
3. Dalam akad murabahah ini, pihak bank tidak memproduksi barang sendiri, 
akan tetapi pihak bank membeli barang tersebut kepada penjual. 
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4. Setelah barang pesanan tersebut dibeli oleh pihak bank, maka pihak bank akan 
langsung mengirimkannya kepada nasabah. 
5. Apabila barang sudah sampai ke tangan nasabah, maka nasabah akan menerima 
dokumen penerimaan barang tersebut. 
6. Nasabah akan membayar ke bank sesuai dengan akad yang telah disepakati 
pada awal perjanjian. 
Dalil-dalil yang dijadikan sebagai landasan dasar pelaksanaan pembiayaan 
murabahah antara lain sebagai berikut : (Rivai dan Veithzal, 2013: 319-320) 
a. Al-Qur’an surah An-Nisaa’ (4 : 29)  
 نَع ًةَر ََِٰجت َنوَُكت َنأ َٰٓ َّلَِإ ِلِط ََٰبۡلٱِب مَُكنۡيَب مُكَل ََٰوَۡمأ ْا َُٰٓولُكَۡأت َلَ ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ ََٰي
 اٗميِحَر ۡمُكِب َناَك َهَّللٱ َّنِإ ۡۚۡمُكَُسفَنأ ْا َُٰٓوُلتَۡقت َلََو ۡۚۡمُكن ِ م ٖضاََرت٩٢  
Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu, dan janghanlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
b. Hadits 
Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal yang 
didalamnya terdapat keberkahan : jual beli secara tangguh, muqaradhah dan 
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.” 
(HR Ibnu Majah). 
c. Kaidah fiqih 
Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya. 
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Menurut Muamallat Institute sebagaimana dikutip oleh Widodo (2010: 
25), rukun dalam transaksi murabahah adalah : 
1. Penjual (Bai’) 
2. Pembeli (Musytari) 
3. Barang yang menjadi objek jual beli (Mabi’) 
4. Harga barang (Tsaman) 
5. Kontrak atau akad (Sighat / Ijab Qobul). 
Syarat-syarat pembiayaan murabahah menurut Rivai, dkk (2013: 320) 
adalah: 
a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah. 
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 
c. Kontrak harus bebas dari riba. 
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang 
sesudah pembelian. 
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
contohnya apabila pembelian tersebut dilakukan secara utang. 
Secara prinsip apabila syarat nomor 1, 4 atau 5 tidak terpenuhi, maka 
pembeli memiliki pilihan : 
a. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 
b. Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas barang yang 
dijual. 
c. Membatalkan kontrak tersebut. 
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Berdasarkan jenisnya, pembiayaan murabahah menurut Wiroso (2005: 
37) dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu :  
1. Murabahah tanpa pesanan 
Artinya ada tidaknya pesanan dan ada tidaknya pembeli Bank Syariah atau 
BMT menyediakan barang dagangannya. Penyediaan barang dagangan pada 
pembiayaan murabahah ini tidak terpengaruh atau terkait langsung dengan ada 
tidaknya pesanan atau pembeli. 
2. Murabahah berdasarkan pesanan 
Artinya penyediaan barang baru dilakukan apabila sudah ada pesanan. 
Murabahah berdasarkan pesanan dapat dibedakan : 
a. Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat mengikat, maksudnya apabila 
nasabah telah memesan maka pesanan tersebut harus dibeli, dan 
b. Murabahah berdasarkan pesanan dan bersifat tidak mengikat, maksudnya 
apabila telah dipesan maka tidak harus dibeli. 
Menurut Darsono, dkk (2017: 168) manfaat dari pembiayaan murabahah 
bagi pihak bank adalah bank mendapatkan profit yaitu margin dari pembiayaan 
serta mendapatkan fee based income (administrasi, komisi asuransi dan komisi 
notaris). Sedangkan manfaat pembiayaan murabahah bagi pihak nasabah adalah 
sebagai alternatif pendanaan yang memberikan keuntungan kepada mereka dalam 
bentuk membiayai kebutuhan pengadaan barang konsumsi seperti rumah, 
kendaraan atau barang produktif seperti mesin produksi, pabrik, dll.  
Menurut Rivai, dkk (2013: 324), risiko pembiayaan merupakan risiko yang 
muncul jika bank syariah tidak bisa memperoleh kembali pinjaman yang 
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diberikannya atau investasi yang dilakukannya. Sedangkan menurut Antonio, 
(2001: 107) tentang pembiayaan murabahah, di antara kemungkinan risiko yang 
harus diantisipasi antara lain sebagai berikut : 
a. Default atau kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar cicilan. 
b. Fluktuasi harga komparatif, hal ini terjadi apabila harga suatu barang dipasar 
naik setelah bank membelikannya untuk nasabah sementara bank syariah tidak 
bisa mengubah harga jual beli tersebut. 
c. Penolakan nasabah, barang yang dikirim bisa saja ditolak nasabah karena 
berbagai sebab. 
d. Dijual, karena bai’ murabahah bersifat jual beli dengan utang maka ketika 
kontrak ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas 
melakukan apa saja terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk 
menjualnya. Apabila terjadi hal tersebut maka risiko untuk default akan besar. 
Dalam prakteknya, pembiayaan murabahah juga mempunyai potensi 
risiko ketidaktertiban pembayaran angsuran. Salah satu penyebabnya yaitu nasabah 
meninggal dunia pada masa pembiayaan sehingga pembiayaan yang disalurkan 
bank syariah tidak bisa terbayar.  
Menurut Darsono, dkk (2017: 168) risiko utama dalam produk murabahah 
adalah risiko kredit yang terjadi jika debitur wanprestasi atau default. Selain itu, 
risiko pasar juga dapat terjadi jika pembiayaan berbasis jual beli berakad 
murabahah diberikan dalam valuta asing yang mana risiko dapat berasal dari 
pergerakan nilai tukar. 
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2.1.2 Margin Keuntungan 
Margin keuntungan merupakan gambaran efisiensi suatu bank dalam 
menghasilkan laba dibandingkan dengan penjualan yang dicapai (Sutrisno, 2009: 
222). Menurut Muhammad dalam Aziza dan Mulazid (2017: 7) margin keuntungan 
merupakan keuntungan yang diperoleh dari hasil alokasi pembiayaan dalam bentuk 
jual beli murabahah dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. 
Menurut Octavina dan Darma (2012: 59) margin keuntungan merupakan 
selisih antara pembelian dan penjualan atas suatu barang yang mengukur efektifitas 
manajemen dalam perbankan secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar 
kecilnya keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan dan 
investasi.  
Menurut Muhammad (2008) margin keuntungan dalam pembiayaan 
murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga akan memastikan bahwa 
bank dapat memperoleh keuntungan (profit) yang sebanding dengan keuntungan 
bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank Islam. Berikut adalah 
rumus margin keuntungan: 
 
 
 
 
Tujuan adanya margin keuntungan adalah untuk mengetahui besar 
kecilnya pendapatan (keuntungan) dan besarnya pembagian keuntungan dari hasil 
Margin keuntungan = 
Pendapatan Jual – Beli Murabahah 
Total Pendapatan Operasi Utama 
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pembiayaan murabahah. Prinsip dari margin keuntungan adalah sebagai berikut 
(Octavia dan Darma, 2012: 56): 
a. Keadilan, yaitu keadilan dalam menentukan margin keuntungan, sehingga 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 
b. Kejujuran, yaitu adanya kejujuran dalam penentuan margin keuntungan 
sehingga antara kedua belah pihak saling transparan, tidak ada yang ditutup-
tutupi dan tidak ada penipuan. 
c. Kejelasan, yaitu kejelasan dalam menyampaikan persentase margin 
keuntungan kepada pihak nasabah sehingga menunjukkan bahwa tidak ada 
perbuatan gharar. 
Kebijakan dalam penentuan margin keuntungan dan nisbah bagi hasil 
terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penetapan margin 
keuntungan dan bagi hasil yaitu (Muhammad, 2011: 119):  
a. Komposisi pendanaan bagi bank syari’ah yang pendanaannya sebagian besar 
diperoleh dari dana giro dan tabungan, yang note-bane nisbah nasabah tidak 
setinggi pada deposan (apalagi bonus untuk giro cukup rendah karena 
diserahkan sepenuhnya pada kebijakan bank syariah yang bersangkutan), 
maka penentuan keuntungan (margin atau nisbah bagi hasil bagi bank) akan 
lebih kompetitif jika dibandingkan suatu bank yang pendanaannya porsi 
terbesar berasal dari deposito.   
b. Tingkat persaingan jika tingkat kompetisi ketat, porsi keuntungan bank tipis, 
sedangkan pada tingkat persaingan yang masih longgar maka bank dapat 
mengambil keuntungan yang lebih tinggi.  
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c. Risiko pembiayaan untuk pembiayaan pada sektor yang berisiko tinggi, bank 
dapat mengambil keuntungan lebih tinggi dibanding yang berisiko sedang 
apalagi kecil.  
d. Jenis nasabah yang dimaksud adalah nasabah prima dan nasabah biasa. Bagi 
nasabah prima apabila usahanya besar dan kuat maka bank cukup mengambil 
keuntungan tipis, sedangkan untuk pembiayaan kepada para nasabah biasa 
diambil keuntungan yang lebih tinggi.   
e. Kondisi perekonomian siklus ekonomi meliputi kondisi: revival, boom/peak-
puncak, resesi dan depresi. Jika perekonomian secara umum berada pada dua 
kondisi pertama, dimana usaha berjalan lancar, maka bank dapat mengambil 
kebijakan pengambilan keuntungan yang lebih longgar. Namun pada kondisi 
lainnya (resesi dan depresi) bank tidak mengalami kerugian sudah bagus dan 
keuntungannya sangat tipis.  
f. Tingkat keuntungan yang diharapkan bank secara kondisional, hal ini 
(spreadbank) terkait dengan masalah keadaan perekonomian pada umumnya 
dan juga risiko atas suatu sektor pembiayaan atau pembiayaan terhadap 
debitur dimaksud. Namun demikian, apapun kondisinya serta siapapun 
debiturnya, bank dalam operasionalnya setiap tahun tentu telah menetapkan 
berapa besar keuntungan yang dianggarkan. Anggaran keuntungan inilah 
yang akan berpengaruh pada kebijakan penentuan besarnya margin ataupun 
nisbah bagi hasil untuk bank. 
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Bank syariah menetapkan margin keuntungan terhadap produk-produk 
pembiayaan yang berbasis Natural Certainty Contracts (NCC), yakni akad bisnis 
yang memberikan kepastian pembayaran baik dari segi jumlah (amount) maupun 
waktu (timing), seperti pembiayaan murabahah, ijarah, salam dan istishna’. 
Margin keuntungan salah satunya diperoleh dari transaksi jual beli (murabahah) 
(Octavia dan Darma, 2012: 56). 
Pembiayaan jual beli yang merupakan pola pembiayaan terbesar yang 
selama ini disalurkan oleh bank umum syariah dan didominasi oleh prinsip 
murabahah ini memiliki keterkaitan dengan margin keuntungan. Apabila margin 
keuntungan yang diisyaratkan tidak terlalu tinggi, tetap atau flat biasanya nasabah 
akan tertarik untuk mengambil pembiayaan pada bank syariah, sehingga semakin 
tinggi margin keuntungan yang dihasilkan bank syariah, maka pembiayaan yang 
disalurkan kepada masyarakat oleh bank syariah akan semakin bertambah.  
 
2.1.3 Dana Pihak  Ketiga 
Bank merupakan pelayanan masyarakat dan wadah perantara keuangan 
bagi mayarakat, oleh sebab itu bank harus selalu berada ditengah masyarakat agar 
arus uang dari masyarakat yang berlebihan dapat ditampung dan disalurkan pada 
masyarakat yang kekurangan. Kepercayaan masyarakat akan keberadaan bank dan 
keyakinan mayarakat bahwa bank akan menyelenggarakan sebaik-baiknya 
permasalahan keuangannya, merupakan suatu keadaan yang diharapkan oleh pihak 
perbankan.  
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Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana simpanan dari masyarakat yang 
dititipkan kepada bank syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat tanpa 
pemberitahuan terlebih dahulu kepada bank dengan media penarikan tertentu. Dana 
yang dihimpun masyarakat merupakan dana terbesar yang diandalkan oleh bank 
(mencapai 80% - 90%). Dana simpanan pada bank syariah juga sedapat mungkin 
dimanfaatkan oleh bank untuk tagihan operasional bank syariah (Wardiantika dan 
Kusumaningtias, 2014: 3) 
Dana pihak ketiga adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank 
dalam bentuk tunai maupun aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang 
tunai yang berasal dari titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang 
sewaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan ditarik kembali dan baik sekaligus 
ataupun secara berangsur-angsur (Octavina dan Darma, 2012). 
Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah 
(Pasal 1) disebutkan bahwa, “Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh 
nasabah kepada bank syariah dan/atau UUS berdasarkan akad wadiah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, 
atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu”. Dana-dana masyarakat yang 
disimpan dalam bank merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan 
bank yang terdiri dari 3 jenis, yaitu dalam bentuk giro, deposito dan tabungan. 
 
 
 
 
Dana Pihak Ketiga = 
Giro + Deposito + Tabungan 
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a. Giro (Demand Deposits) 
Giro merupakan simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang cara penarikannya dapat dilakukan 
sewaktu-waktu dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 
lainnya, atau dengan perintah pemindahbukuan. 
b. Deposito (Time Deposits) 
Deposito merupakan investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau 
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang cara penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu yang telah ditentukan berdasarkan akad 
awal antara pihak nasabah penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS. 
c. Tabungan (Saving) 
Merupakan simpanan akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad 
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 
cara penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu 
yang telah disepakati akan tetapi tidak dapat ditarik dengan menggunakan cek, 
bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Menurut Antonio 
(2001), salah satu sumber dana yang bisa digunakan untuk pembiayaan (loan) 
adalah simpanan. Secara umum apabila semakin besar simpanan maka akan 
semakin banyak dalam menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. 
Pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat oleh bank syariah sangat 
ditentukan oleh perolehan dana pihak ketiga (DPK). DPK merupakan sumber daya 
finansial yang dimiliki suatu perbankan untuk melakukan kegiatan pembiayaan. 
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Dengan memiliki DPK yang tinggi maka pihak bank memiliki sumber dana yang 
besar untuk melakukan kegiatan penyaluran dana (Rimadhani dan Erza, 2011: 34) 
 
2.1.4 Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) merupakan salah satu alat yang 
digunakan untuk penyerapan kelebihan likuiditas yang dialami oleh perbankan 
syariah. SWBI adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka pendek 
dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia 
menetapkan dan memberikan imbalan atas SWBI yang diterbitkan yang dibayarkan 
pada saat jatuh tempo. Pihak yang dapat memiliki SWBI adalah Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah (Wardiantika dan Kusumaningtias, 2014). 
Selain Giro Wadiah Minimum (GWM) sebagai cadangan primer (primary 
reserve) yang merupakan kewajiban setiap bank, Bank Indonesia juga memberikan 
fasilitas pendanaan bagi bank umum untuk mengatasi kesulitan pendanaan dalam 
kegiatan usahanya, tidak menutupi kemungkinan bahwa bank akan mengalami 
kesulitan dalam menyalurkan dananya, sehingga dana tersebut menumpuk di bank 
sebagaimana yang terjadi pada bank-bank syariah yang mengalami overliquiditas. 
Kelebihan dana tersebut dapat ditempatkan untuk sementara waktu di 
Bank Indonesia dalam bentuk SBI (Sertifikat Bank Indonesia) bagi bank 
konvensional dan SWBI (Sertifikat Wadiah Bank Indonesia) bagi Bank Syariah. 
Kedua instrumen tersebut selain sebagai penyerap kelebihan likuiditas, juga 
berfungsi sebagai secondary reserve bagi masing-masing bank. 
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Bank Indonesia akan memberikan bonus atas penitipan dana tersebut yang 
diperhitungkan pada saat jatuh tempo. Sesuai prinsip wadiah, besarmya bonus 
tersebut tidak dipersyaratkan sebelumnya antara bank syariah sebagai penitip 
dengan Bank Indonesia sebagai penerima titipan, bonus tersebut tidak boleh 
ditetapkan dalam bentuk nominal maupun persentase, pemberian bonus ini 
merupakan kebijakan Bank Sentral yang bersifat sukarela (Octavina dan Darma, 
2012: 56). 
Karakteristik SWBI sebagaimana diterangkan dalam pasal 6 peraturan BI 
tahun 2004 adalah, SWBI diterbitkan dan ditata usahakan tanpa warkat, SWBI tidak 
dapat diperjualbelikan, benefit yang diberikan dari SWBI bukan bunga tetapi sistem 
diskonto. Fungsi SWBI secara tidak langsung menyebabkan naik turunnya tingkat 
suku bunga SBI dan berdampak juga terhadap perkembangan perbankan syariah 
(Nurapriyani, 2009). 
Pada saat bonus SWBI naik maka bank syariah lebih memilih 
menyalurkan dananya pada SWBI dibandingkan menyalurkan dananya melalui 
pembiayaan yang dinilai beresiko dan sebaliknya apabila bonus SWBI turun maka 
bank lebih memlilih menyalurkan dananya kepada masyarakat melalui pembiayaan 
karena dinilai lebih menguntungkan (Amalia dan Hidayah, 2014:4). 
 
2.1.5 Kas 
Bank syariah mampu bertahan dan bersaing dalam dunia perbankan, 
meskipun perekonomian Indonesia mengalami krisis. Bank syariah melakukan 
pembiayaan pada sektor riil dan melakukan pengawasan langsung terhadap dana 
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yang dialokasikan tersebut. Selain itu, bank syariah juga melakukan pembinaan 
terhadap manajemen dan operasional. 
Menurut Baridwan (2004), kas merupakan alat pertukaran dan alat 
pembayaran yang diterima untuk pelunasan hutang dan dapat diterima sebagai 
setoran dengan jumlah sebesar nilai nominalnya. Kas juga dapat diartikan sebagai 
simpanan bank atau tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu untuk 
mencukupi kebutuhan suatu perbankan. 
Kas merupakan uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai 
operasional perusahaan, termasuk cek yang diterima dari para pelanggan dan 
simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau demand deposit, yaitu 
simpanan di bank yang dapat diambil kembali (dengan menggunakan cek atau 
bilyet) (Octavia dan Darma, 2012). 
Kas menjadi begitu penting bagi perbankan dimana bank harus 
mempertahankan posisi likuiditas yang memadai, yakni mereka harus memiliki 
sejumlah uang yang mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo 
agar entitas bersangkutan tetap dapat beroperasi. Kas merupakan salah satu aset 
yang sifatnya sangat liquid sehingga posisi kas harus selalu stabil. Kas harus selalu 
dikendalikan agar tidak terjadi kekurangan untuk memenuhi permintaan nasabah 
serta tidak berlebihan sehingga tidak terjadi “idle cash”. 
Guna menjalankan aktivitas perusahaan yang dalam penelitian ini adalah 
perbankan, kas sangat penting kedudukannya karena kas merupakan unsur modal 
kerja dan juga merupakan bagian dari investasi, karena dengan adanya kas yang 
cukup maka dapat menunjang kegiatan operasional. Begitupula sebaliknya, apabila 
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kas yang tersedia tidak mencukupi maka akan mengakibatkan terganggunya 
kegiatan operasional perbankan itu sendiri. 
Dalam melakukan pengolahan kas dapat dikriteriakan sebagai berikut 
(Baridwan: 2004) : 
a. Diakui secara umum sebagai alat pembayaran yang sah. 
b. Dapat digunakan setiap saat bila dikehendaki. 
c. Penggunaannya secara bebas. 
d. Diterima sesuai dengan nilai nominalnya pada saat diuangkan tersebut. 
Kas merupakan aktiva yang paling lancar, dalam arti istilah kas sehari-hari 
dapat disamakan dengan uang tunai yang dapat dijadikan sebagai alat pembayaran 
yang sah. Apabila persediaan kas dalam suatu perbankan cukup, maka bank akan 
beroperasi dengan lancar terutama dalam pembiayaan operasional dan kegiatan-
kegiatan lainnya dan apabila persediaan kas tidak mencukupi maka kegiatan 
operasional perbankan akan terganggu. 
Semakin tinggi jumlah kas yang dimiliki oleh bank syariah maka akan 
semakin tinggi pula jumlah pembiayaan yang dapat disalurkan kepada masyarakat. 
Bank akan dapat beroperasi dengan lancar terutama dalam pembiayaan operasional 
dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
 
2.1.6 Hubungan Antara Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 
Tujuan utama bank syariah yaitu untuk mencari keuntungan, adapun 
sumber pendapatan bank antara lain profit sharing dari pembiayaan, margin dari 
akad jual beli, dan fee atau upah berasal dari jasa-jasa yang diberikan bank kepada 
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nasabah. Pentingnya manajemen dana bank sebagai tolak ukur keberhasilan suatu 
perbankan. Manajemen dana bank syariah adalah upaya yang dilakukan oleh bank 
syariah dalam mengatur posisi dana yang diterima dari aktivitas funding untuk 
disalurkan kepada aktivitas financing dengan harapan bank yang bersangkutan tetap 
mampu memenuhi profitabilitas (Muhammad, 2005: 262). 
Pembiayaan menjadi pendapatan yang utama bagi Bank Syariah Mandiri, 
adapun untuk jenis-jenis pembiayaan yang disediakan Bank Syariah Mandiri antara 
lain pembiayaan murabahah, istishna’, mudharabah, musyarakah, qardh dan 
ijarah. Pembiayaan yang berprinsip jual beli yaitu murabahah dan istishna; dengan 
pendapatan berupa margin, sedangkan pembiayaan yang berprinsip bagi hasil yaitu 
mudharabah dan musyarakah. 
Pembiayaan jual beli yang merupakan pola pembiayaan terbesar yang 
selama ini disalurkan oleh bank umum syariah dan didominasi oleh prinsip 
murabahah ini memiliki keterkaitan dengan margin keuntungan. Menurut Karim 
(2004) dalam (Rimadhani dan Erza, 2012: 34), margin keuntungan berpengaruh 
terhadap jumlah permintaan pembiayaan syariah. Apabila tingkat margin 
keuntungan yang diisyaratkan lebih rendah daripada rata-rata suku bunga 
perbankan nasional, maka pembiayaan syariah semakin kompetitif sehingga 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat akan semakin bertambah.  
Pertumbuhan suatu perbankan sangat dipengaruhi oleh kemampuan suatu 
bank dalam menghimpun dana masyarakat. Salah satu sumber dana yang bisa 
digunakan untuk pembiayaan adalah simpanan dan secara operasional perbankan 
DPK merupakan sumber likuiditas untuk penyaluran pembiayaan pada bank  
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syariah. Dana yang dihimpun dari masyarakat akan disalurkan kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk piutang dan pembiayaan. Secara umum, semakin tinggi 
DPK maka bank memiliki sumber daya finansial yang tinggi untuk penyaluran 
pembiayaan sehingga pembiayaan juga mengalami peningkatan (Siamat, 2005). 
Bank Indonesia melakukan operasi pasar untuk mengendalikan jumlah 
uang beredar, agar pelaksanaan operasi pasar terbuka berdasarkan prinsip syariah 
dapat berjalan maka diperlukan alat khusus untuk pelaksanaan tersebut. Alat yang 
sesuai dengan prinsip syariah adalah SWBI.  
Pada saat bonus SWBI naik maka bank syariah lebih memilih 
menyalurkan dananya pada SWBI dibandingkan menyalurkan dananya melalui 
pembiayaan yang dinilai beresiko dan sebaliknya apabila bonus SWBI turun maka 
bank lebih memlilih menyalurkan dananya kepada masyarakat melalui pembiayaan 
karena dinilai lebih menguntungkan (Nurapriyani, 2009). 
Kas merupakan salah satu aset yang sifatnya sangat liquid sehingga posisi 
kas harus selalu stabil. Semakin tinggi suatu kas yang dimiliki oleh suatu perbankan 
syariah maka pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat juga akan semakin 
tinggi. Oleh sebab itu, kas harus selalu dikendalikan agar tidak terjadi kekurangan 
untuk memenuhi permintaan nasabah serta tidak berlebihan sehingga tidak terjadi 
idle cash (Octavina dan Darma, 2012: 65) 
Menurut pemikiran Baridwan (2005) dengan adanya kas yang cukup maka 
dapat menunjang kegiatan operasional. Sebaliknya, apabila jumlah kas yang 
tersedia tidak mencukupi maka akan mengakibatkan terganggunya kegiatan 
operasional suatu perbankan. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relavan 
Banyak penelitian sebelumnya yang membahas tentang pembiayaan 
murabahah khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembiayaan murabahah baik dari jurnal, skripsi, maupun tesis. Beberapa penelitian 
tersebut menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu: 
Aziza dan Mulazid (2017), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, 
Modal Sendiri dan Margin Keuntungan Terhadap Pembiayaan Murabahah” 
menunjukkan bahwa berdasarkan uji F semua variabel independen secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum 
Syariah (BUS). Berdasarkan uji T menunjukkan bahwa variabel modal sendiri dan 
margin keuntungan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
Octavina dan Darma (2012), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Kas, Bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, Margin Keuntungan, dan Dana 
Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Murabahah” berdasarkan uji simultan 
menunjukkan bahwa variabel kas, bonus SWBI, margin keuntungan, dan DPK 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 
Berdasarkan uji T dari keempat variabel tersebut terdapat tiga variabel yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah sedangkan 
variabel kas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan. 
Penelitian Amalia dan Hidayah (2014), yang berjudul “Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, Margin Keuntungan, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, Return On 
Asset, dan Non Performing Financing Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada 
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Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia Periode 2009-2013” 
berdasarkan uji simultan menunjukkan bahwa variabel DPK, margin keuntungan, 
SWBI, ROA dan NPF secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah. Sedangkan secara parsial hanya variabel SWBI dan margin 
keuntungan yang tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
Rimadhani dan Erza (2011), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
Variabel-Variabel yang mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2008-2011” menunjukkan bahwa berdasarkan uji F semua 
variabel independen  secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. Secara Parsial variabel DPK 
berpengaruh secara signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap 
pembiayaan murabahah sedangkan variabel NPF memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan murabahah. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
peraturan antara variabel independen dan dependen (Sugiyono, 2010). Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan variabel margin keuntungan, dana pihak ketiga, sertifikat 
wadiah bank indonesia dan kas.  
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Margin keuntungan merupakan keuntungan dari hasil alokasi pembiayaan 
murabahah. DPK adalah uang tunai yang dimiliki bank dalam bentuk tunai maupun 
aktiva lain yang dapat diubah menjadi uang tunai yang berasal dari titipan dana 
orang lain, SWBI adalah surat berharga berjangka pendek dalam mata uang rupiah 
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan kas merupakan uang tunai yang dapat 
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Berdasarkan landasan teori di 
atas, dapat digambar kerangka berpikir sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Margin Keuntungan 
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Keterangan Gambar: 
1. Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini adalah margin keuntungan 
(X1), dana pihak ketiga (X2), Serifikat Wadiah Bank Indonesia (X3) dan Kas 
(X4). 
2. Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah pembiayaan 
murabahah. 
Penelitian ini meneliti tentang seberapa besar atau ada tidaknya pengaruh 
variabel independen (Margin Keuntungan, Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Wadiah 
Bank Indonesia (SWBI) dan Kas terhadap variabel dependen (pembiayaan 
murabahah). 
 
2.4 Hipotesis 
Menurut Kuncoro (2013: 59), hipotesis merupakan suatu penjelasan 
sementara tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau 
akan terjadi. Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 
variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. 
Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh 
peneliti kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan. 
Hipotesis berupa pernyataan mengenai konsep yang dapat dinilai benar atau salah 
jika menunjuk pada suatu fenomena yang diamati dan diuji secara empiris.  
Menurut Bungin (2005: 89), hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan 
sementara terhadap suatu masalah penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya 
karena masih bersifat lemah sehingga harus diuji secara empiris. Sesuai dengan 
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teori dan kerangka pemikiran, maka hipotesis dibawah ini merupakan jawaban 
sementara terhadap suatu masalah yang harus dibuktikan kebenarannya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Margin Keuntungan Terhadap Pembiayaan Murabahah 
Margin keuntungan merupakan keuntungan yang diperoleh dari hasil 
alokasi pembiayaan dalam bentuk jual-beli murabahah dengan adanya kesepakatan 
antara pihak penjual dan pihak pembeli. Dalam hal ini bank sebagai penjual 
sedangkan nasabah sebagai pembeli. Margin keuntungan dalam murabahah dapat 
ditetapkan sedemikian rupa sehingga memastikan bahwa bank dapat memperoleh 
keuntungan yang sebanding dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang 
menjadi saingan bank-bank Islam (Muhammad, 2008). 
Dalam penelitian Octavina dan Darma (2012), menyatakan bahwa margin 
keuntungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah. Semakin tinggi margin keuntungan yang dihasilkan bank syariah, 
maka pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat oleh bank syariah akan 
bertambah.  
Hasil ini juga dinyatakan dalam penelitian Aziza dan Mulazid (2017) yang 
menyatakan bahwa margin keuntungan memiliki pengaruh positif terhadap 
pembiayaan murabahah. Semakin tinggi margin yang diperoleh bank syariah maka 
bank syariah akan mempertinggi jumlah pembiayaan murabahah.  
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Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
H1 :Margin keuntungan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada 
Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 2017. 
2. Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Murabahah 
Dana pihak ketiga adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank 
dalam bentuk tunai maupun aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang 
tunai yang berasal dari titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang 
sewaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan ditarik kembali dan baik sekaligus 
ataupun secara berangsur-angsur (Octavina dan Darma, 2012). 
Dalam penelitian Rimadhani dan Erza (2011), menyatakan bahwa Dana 
Pihak Ketiga berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap 
penyaluran pertumbuhan pembiayaan murabahah pada bank Syariah Mandiri. 
Artinya Dana Pihak Ketiga memberikan sumbangan secara positif terhadap 
peningkatan pertumbuhan pembiayaan murabahah. Semakin besar Dana Pihak 
Ketiga yang dihimpun maka akan semakin besar kemungkinan bank dalam 
memutar Dana Pihak Ketiga untuk kegiatan pembayaran. 
Hasil ini juga dinyatakan dalam penelitian Wardiantika dan 
Kusumaningtias (2014) yang menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 
mempunyai pengaruh positif terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum 
Syariah, yang artinya apabila DPK mengalami peningkatan, maka Pembiayaan 
Murabahah juga mengalami peningkatan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan 
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kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut:  
H2 :Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah 
pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 2017. 
3. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) Terhadap Pembiayaan Murabahah 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) merupakan salah satu alat yang 
digunakan untuk penyerapan kelebihan likuiditas yang dialami oleh perbankan 
syariah. SWBI adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka pendek 
dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia 
menetapkan dan memberikan imbalan atas SWBI yang diterbitkan yang dibayarkan 
pada saat jatuh tempo. Pihak yang dapat memiliki SWBI adalah Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah (Wardiantika dan Kusumaningtias, 2014). 
Karakteristik SWBI yaitu SWBI diterbitkan dan ditatausahakan tanpa 
warkat, SWBI tidak dapat diperjualbelikan, benefit yang diberikan dari SWBI 
bukan bunga tetapi sistem diskonto. Fungsi SWBI secara tidak langsung 
menyebabkan naik turunnya tingkat suku bunga SBI dan berdampak juga terhadap 
perkembangan perbankan syariah (Nurapriyani, 2009). 
Dalam penelitian Siregar (2005) menyatakan bahwa Sertifikat Wadiah 
Bank Indonesia berpengaruh terhadap penyaluran dana. Artinya, apabila Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia naik maka bank syariah tidak membeli tetapi akan lebih 
memilih menyalurkan dananya kepada masyarakat. Berdasarkan kajian teori dan 
hasil penelitian terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
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H3 :Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – 
Desember 2017. 
4. Kas Terhadap Pembiayaan Murabahah 
Kas merupakan salah satu aset yang sifatnya sangat liquid sehingga posisi 
kas harus selalu stabil. Kas harus selalu dikendalikan agar tidak terjadi kekurangan 
untuk memenuhi permintaan nasabah serta tidak berlebihan sehingga tidak terjadi 
“idle cash”. Kas menjadi begitu penting bagi perbankan dimana bank harus 
mempertahankan posisi likuiditas yang memadai, yakni mereka harus memiliki 
sejumlah uang yang mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo 
agar entitas bersangkutan tetap dapat beroperasi (Baridwan, 2004). 
Guna menjalankan aktivitas perusahaan yang dalam penelitian ini adalah 
perbankan, kas sangat penting kedudukannya karena kas merupakan unsur modal 
kerja dan juga merupakan bagian dari investasi, karena dengan adanya kas yang 
cukup maka dapat menunjang kegiatan operasional. Begitupula sebaliknya, apabila 
kas yang tersedia tidak mencukupi maka akan mengakibatkan terganggunya 
kegiatan operasional perbankan itu sendiri. 
Dalam penelitian Ma’arif (2006) menyatakan bahwa kas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pembiayaan. Artinya, semakin tinggi kas yang 
dimiliki oleh suatu perbankan syariah maka pembiayaan yang akan disalurkan 
kepada masyarakat juga akan semakin tinggi dan apabila kas yang tersedia tidak 
mencukupi maka akan mengakibatkan terganggunya kegiatan operasional suatu 
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perbankan. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H4 :Kas berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 
Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 2017.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Januari 2017. Adapun dalam 
penelitian ini terdiri atas tiga tahap antara lain tahap persiapan penelitian, tahap 
pelaksanaan penelitian serta tahap laporan. Dalam melaksanakan penelitian, 
tentunya penulis memerlukan tempat yang dijadikan sebagai tempat penelitian yang 
mana tempat penelitian tersebut terdapat data yang dibutuhkan oleh penulis dalam 
melakukan penelitian. Tempat penelitian ini berkaitan dengan adanya data serta 
informasi yang relevan dengan tujuan dari penelitian. Adapun wilayah penelitian 
ini pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang akan meneliti 
pengaruh Margin Keuntungan, Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia dan Kas terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen serta mengukur seberapa besar pengaruh tersebut 
apabila ada. 
Variabel bebas atau variabel independen (eksogen) merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat atau variabel dependen 
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(endogen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 89).  
Dalam penelitian ini data kuantitatif yang digunakan adalah berupa angka-
angka yang terdapat dalam laporan keuangan publikasi Bank Syariah Mandiri 
periode bulan Januari 2015 hingga Desember 2017, yang diterbitkan melalui 
website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode kuantitatif digunakan untuk 
menghitung besarnya pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2006: 117), populasi merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan pengertian di atas, populasi dalam penelitian ini 
adalah Bank Syariah Mandiri yang mempublikasikan laporan keuangan bulanan 
periode bulan Januari 2015 – Desember 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri. 
 
3.3.2  Sampel 
Sampel adalah wakil dari elemen populasi sasaran (diambil dari elemen 
populasi). Jika populasi besar maka peneliti tidak mungkin meneliti semua yang 
ada pada populasi jadi maka peneliti menggunakan sampel sebagai penyelesaianya 
(Ferdinand, 2014: 173). Atmaja (2009: 2) menyatakan bahwa sampel merupakan 
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bagian dari populasi yang diambil peneliti untuk melakukan penelitian guna 
memperoleh sumber yang sesuai. Adapun sampel yang peneliti ambil yaitu data 
yang ada pada bulan Januari 2015 sampai dengan bulan Desember 2017 dengan 36 
data laporan keuangan. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 
62). Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
metode sampling jenuh, yang mana merupakan metode pengambilan sampel 
dengan menggunakan populasi sebagai sampel. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 
merupakan data time series (data yang terdiri dari beberapa interval waktu) dari 
periode bulan Januari 2015 – Desember 2017. Sehingga terdapat 36 data bulanan 
dari pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. Sumber data diambil dari 
laporan keuangan yang diperoleh dari laporan keuangan dari website resmi Bank 
Syariah Mandiri dan website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan metode dokumentasi. 
Studi kepustakaan adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. 
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Informasi tersebut diperoleh dari laporan bulanan Bank Syariah Mandiri , jurnal, 
buku-buku ilmiah, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, website perusahaan 
yang bersangkutan dan sumber-sumber tertulis baik media cetak maupun media 
elektronik lainnya. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan bulanan yang terdapat pada laporan 
keuangan disitus resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan situs resmi Bank Syariah 
Mandiri periode bulan Januari 2015 -Desember 2017. Adapun metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah penelusuran data 
online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran data melalui online seperti 
internet. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 2), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
1. Variabel Terikat atau tergantung (dependent) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Muhammad, 2008: 69). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah (Y). 
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2. Variabel bebas (independent) 
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, pediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi timbulnya atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Muhammad, 2008: 69). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
Margin keuntungan (X1), Dana Pihak Ketiga (X2), Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (X3) dan Kas (X4) 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
1. Margin Keuntungan 
Margin keuntungan merupakan selisih antara pembelian dan penjualan 
atas suatu barang yang mengukur efektifitas manajemen dalam perbankan secara 
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya keuntungan yang diperoleh 
dalam hubungannya dengan penjualan dan investasi. Margin keuntungan dalam 
pembiayaan murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga akan 
memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan (profit) yang sebanding 
dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank 
Islam (Muhammad, 2008). Rumus margin keuntungan yaitu: 
a.  
 
 
 
Margin keuntungan = 
Pendapatan Jual – Beli Murabahah 
Total Pendapatan Operasi Utama 
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2. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank 
dalam bentuk tunai maupun aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang 
tunai yang berasal dari titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang 
sewaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan ditarik kembali dan baik sekaligus 
ataupun secara berangsur-angsur (Octavina dan Darma, 2012). Rumus Dana Pihak 
Ketiga yaitu: 
 
 
 
3. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 
Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) merupakan salah satu alat yang 
digunakan untuk penyerapan kelebihan likuiditas yang dialami oleh perbankan 
syariah. SWBI adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka pendek 
dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia 
menetapkan dan memberikan imbalan atas SWBI yang diterbitkan yang dibayarkan 
pada saat jatuh tempo. Pihak yang dapat memiliki SWBI adalah Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah (Wardiantika dan Kusumaningtias, 2014). 
4. Kas 
Kas merupakan alat pertukaran dan alat pembayaran yang diterima untuk 
pelunasan hutang dan dapat diterima sebagai setoran dengan jumlah sebesar nilai 
nominalnya, kas termasuk dalam aktiva yang paling lancar dalam arti istilah kas 
Dana Pihak Ketiga = 
Giro + Deposito + Tabungan 
55 
 
 
 
sehari-hari dapat disamakan dengan uang tunai yang dapat dijadikan sebagai alat 
pembayaran yang sah.  
Persediaan kas yang cukup maka bank akan beroperasi dengan lancar 
terutama dalam pembiayaan operasional dan kegiatan-kegiatan lainnya. Kas 
menjadi begitu penting bagi perbankan dimana bank harus mempertahankan posisi 
likuiditas yang memadai, yakni mereka harus memiliki sejumlah uang yang 
mencukupi untuk membayar kewajiban pada saat jatuh tempo agar entitas 
bersangkutan tetap dapat beroperasi (Baridwan: 2004). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif, yaitu menganalisa pengukuran fenomena ekonomi yang merupakan 
gabungan antara teori ekonomi (informasi laporan keuangan), model matematika 
secara statistik yang diklarifikasi dalam kategori tertentu dengan menggunakan 
program SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2010 (Hadi, 2006: 46). Teknik yang 
digunakan untuk menganalisis adalah regresi linier berganda. 
Analisis linier berganda digunakan untuk melihat hubungan antara 
variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas. Model regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari 
variabel terikat (dependent) dan lebih dari satu variabel bebas (independent) 
(Sugiyono, 2007: 4).  
  
56 
 
 
 
 
3.8.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah 
didalam sebuah model regresi linier Ordinary Least Square (OLS) terdapat 
masalah-masalah klasik. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan kepastian 
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak 
bias dan konsisten (Ansofino et al, 2016: 93). Berikut adalah uji asumsi klasik yang 
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi 
normal, dimana distribusi data berbentuk lonceng (bell shaped), tidak menceng ke 
kanan maupun ke kiri. Sebenarnya, uji normalitas multivariat sangat kompleks 
karena dilakukan secara bersama-sama pada keseluruhan variabel ( Santoso, 2010: 
43-44). 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak (Ghozali, 2006). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Jika residual data tidak terdistribusi normal maka 
kesimpulannya statistik menjadi tidak valid. 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal 
ataukah tidak yakni dengan melihat grafik normal probility plot dan uji statistik 
One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Uji normalitas data tersebut dapat 
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dilakukan grafik histogram dan grafik P-Plot, yakni jika pola penyebaran memiliki 
garis normal maka dapat dikatakan data berdistribusi normal (Latan dan Temalagi, 
2013: 56).  
Grafik normal probility plot tampak bahwa titik menyebar berhimpit di 
sekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat 
disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi 
asumsi klasik normalitas. Uji normalitas juga dilakukan pada setiap variabel dengan 
sebuah logika bahwa jika secara individual masing-masing variabel memenuhi 
asumsi normalitas. Uji normalitas memiliki kriteria pengujian, antara lain (Santoso, 
2010: 44-46): 
a. Angka siginifikan (SIG) > 0,05, maka data distribusi tersebut normal, 
b. Angka signifikan (SIG) < 0,05, maka data distribusi tersebut tidak normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada data 
observasi satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya terjadi korelasi. Problem 
autokorelasi sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time series 
(Latan dan Temalagi, 2013: 73). 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Dalam penelitian ini menggunakan uji Run-test 
dalam menguji autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan dari uji run test yaitu 
(www.spssindonesia.com) : 
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a. Jika nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat gejala 
autokorelasi. 
b. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05  maka tidak terdapat gejala 
autokorelasi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas terjadi apabila jumlah variabel independen lebih dari 
satu bukan tidak mungkin antara variabel independen tersebut ada korelasi yang 
cukup tinggi (signifikan). Jika hal ini terjadi maka pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen akan rendah walaupun nilai F model secara keseluruhan 
kelihatan tinggi. Hal tersebut akan berakibat H0 pengujian koefisien akan gagal 
menolak H0 walaupun peranan variabel tersebut sebetulnya penting (Gundono, 
2012: 16). 
Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada tidaknya 
problem multikolinearitas pada model regresi dengan melihat nilai Tolerance dan 
VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan 
tidak adanya problem multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus >0.10 VIF<10 
(Latan dan Temalagi, 2013: 63). 
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan/korelasi yang cukup tinggi antar variabel bebas. Jika terdapat korelasi 
yang tinggi, berarti aspek yang sama diukur pada variabel bebas. Hal ini tidak layak 
digunakan untuk menentukan kontribusi bersama-sama variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
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Uji multikolinearitas dengan SPSS dilakukan dengan uji regresi, dengan 
patokan nilai VIP (variance inflation factor) dan koefisien korelasi antar variabel 
bebas. Kriteria yang digunakan adalah : 
a. Jika nilai VIP di sekitar angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 1, maka 
dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
b. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas di bawah kurang dari 0,5, maka 
tidak terdapat masalah multikolinearitas (Koyan, 2012:126). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskesdatisitas  (Ghozali, 2005). 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi suatu ketidaksamaan varian dari residual antara satu observasi 
dengan observasi lainnya (Wahono dan Khoirul, 2017: 5). Cara ini merupakan 
sebuah cara yang tidak formal yang dapat digunakan sebagai indikator adanya 
heterokedastisitas. Dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas ketika tidak ada pola 
yang jelas atau titik-titik yang menyebar (Astuti dan tim, 2015: 66). 
Pada penelitian ini menggunakan uji glejser, karena uji heterokedastisitas 
dengan menggunakan scatterplot hasilnya masih lemah karena hanya 
mengandalkan visualnya saja. Dengan menggunakan uji glejser maka hasil yang 
diperoleh lebih akurat karena hasil outputnya berupa angka. Data dikatakan tidak 
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terjadi heterokedastisitas jika sig yang diperoleh dari data tersebut lebih dari 0,05 
(www.spssindonesia.com). 
 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen yang dimaksudkan dalam model regresi sudah tepat digunakan 
terhadap variabel dependen ataukah tidak tepat. Jika nilai signifikan yang 
dihasilkan uji F P 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen 
model yang digunakan sudah tepat terhadap variabel dependen. 
Cara lain untuk menguji signifikansi uji F adalah dengan membandingkan 
Fstatistik dengan Ftabel, jika Fstatistik> Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen tersebut telah menggunakan model yang sudah tepat terhadap 
variabel dependen (Latan dan Temalagi, 2013: 81). 
Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan Ftabel dengan Fhitung. 
Jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel, maka keputusannya menolak hipotesis nol 
(Ho) dan jika Fhitung lebih kecil daripada Ftabel, maka keputusannya menerima 
hipotesis alternatif (Ha). Kriteria pengambilan keputusan uji F adalah Fhitung≤ Ftabel 
pada = 5% jadi Ho diterima dan Fhitung> Ftabel pada = 5% jadi Ho ditolak. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dan menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antar 0-1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011: 97). Ciri-ciri koefisien determinasi menurut Lind (2014: 123) yaitu: 
a. Dilambangkan dengan huruf capital R kuadrat. Dengan kata lain ditulis dengan 
R2  karena berperilaku seperti koefisien korelasi kuadrat. 
b. Berkisar dari 0 hingga 1. Nilai yang mendekati 0 menunjukkan hubungan 
lemah antara sekelompok variabel bebas dengan variabel terikatnya. Nilai 
mendekati 1 menunjukkan hubungan yang kuat. 
c. Tidak dapat bernilai negatif. Sembarang angka yang dikuadratkan atau 
dipangkatkan dua tidak bisa bernilai negatif. 
d. Mudah ditafsirkan. Karena R2 merupakan nilai di antara 0 dan 1, maka mudah 
ditafsirkan, dibandingkan dan dipahami. 
Koefisien determinasi bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan 
variabel independen (margin keuntungan, dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank 
Indonesia dan kas) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Pembiayaan 
Murabahah). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
Jika nilai R² adalah sebesar 1 berarti fluktuasi variabel dependen 
seluruhnya dapat dijelaskan oleh variabel independen dan tidak ada faktor lain yang 
menyebabkan fluktuasi variabel dependen. Nilai R² berkisar dari 0 sampai 1. Jika 
mendekati 1 berarti semakin kuat kemampuan variabel independen dapat 
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menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² semakin medekati angka 
0 berarti semakin lemah kemampuan variabel independen untuk dapat menjelaskan 
fluktuasi variabel dependen (Ghozali, 2011: 97). 
 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi merupakan salah satu alat analisis yang 
menjelaskan tentang akibat-akibat dan besarnya akibat yang ditimbulkan oleh satu 
atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Sudarmanto, 2005: 1). 
Analisis  regresi berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 
(Margin Keuntungan, Dana Pihak Ketika, Sertifikat Wadiah Bank Indonesi dan 
Kas) dengan variabel dependen yaitu pembiayaan murabahah. Persamaan regresi 
dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y = α+β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+ε 
Dimana: 
Y = Pembiayaan Murabahah 
α = Koefisien 
X1 = Margin Keuntungan 
X2 = Dana Pihak Ketiga 
X3 = Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 
X4 = Kas 
ε = Koefisien eror 
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3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan suatu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 84). Metode ini dilakukan pada persamaan regresi yang 
diperoleh hubungan masing-masing variabel bebas secara individual (parsial) 
terhadap variabel terikat yaitu dengan membandingkan nilai koefisien yang ada 
pada kolom signifikan sesuai masing-masing variabel bebasnya dengan batas 
normal atau koefisien alfanya (5% atau 10%). 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Menurut Khasanah (2004: 81-82) langkah-langkah analisis dalam pengujian 
hipotesis terhadap koefisien regresi adalah sebagai berikut:  
a. Perumusan hipotesis 
H0 : b1 = 0 
 b2 = 0 
Ha : b1 ≠ 0 
 b2 ≠ 0 
b. Penentuan nilai kritis. Nilai kritis dalam pengujian hipotesis terhadap koefisien 
regresi dapat ditentukan dengan menggunakan tabel distribusi normal dengan 
memperhatikan nilai signifikan (α) dan banyaknya sampel yang digunakan. 
c. Nilai thitung masing-masing koefisien regresi dapat diketahui dari hasil 
perhitungan komputer. 
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d. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung 
masing-masing koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan 
tingkat signifikansi yang digunakan.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh margin keuntungan, 
dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank indonesia (SWBI) dan kas terhadap 
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – 
Desember 2017.  
Variabel dependen (terikat/y) dalam penelitian ini adalah pembiayaan 
murabahah sedangkan variabel independen (bebas/y) dalam penelitian ini adalah 
margin keuntungan, dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank indonesia (SWBI) 
dan kas. Penelitian ini dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh variabel 
independen terhadap varibel dependen serta mengukur seberapa besar pengaruh 
tersebut apabila ada. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan populasi dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri. Dari 
populasi yang diperoleh, kemudian ditetapkan sampel dengan menggunakan 
metode sampling jenuh yang merupakan metode pengambilan sampel dengan 
menggunakan populasi sebagai sampel sehingga menghasilkan 36 data laporan 
keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri periode bulan Januari 2015 – Desember 
2017.  
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4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh margin keuntungan, 
dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank Indonesia dan kas terhadap pembiayaan 
murabahah. Adapun analisis data dalam penelitian ini meliputi pengujin hipotesis 
dengan menggunakan alat regresi linear berganda yang terdiri dari uji t dan 
koefisien determinasi. Sebelum membahas lebih lanjut mengenai pengujian 
hipotesis, dalam bagian analisis dan pembahasan ini akan diberikan gambaran atau 
deskriptif terlebih dahulu mengenai data yang dikumpulkan. 
 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan suatu pengolahan data yang 
bertujuan untuk menggambarkan data yang digunakan untuk memberikan sebuah 
gambaran mengenai data yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskriptif data 
meliputi nilai mean dan standar deviasi. Mean adalah nilai rata-rata dari sejumlah 
data yang dianalisis pada periode tertentu sedangkan standar deviasi adalah suatu 
nilai yang menunjukkan variasi atau disperse data yang dianalisis pada periode 
tertentu. Berikut adalah tabel analisis deskriptif. 
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Tabel 4.1 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PEMB MUR 
17,72617 ,114246 36 
MARGIN 
14,33014 ,753838 36 
DPK 
17,99919 ,089117 36 
SWBI 
16,19147 ,206847 36 
KAS 
13,97483 ,193065 36 
Sumber: Data sekunder diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 hasil analisis statistik deskriptif, variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah yang berasal dari laporan 
keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri selama periode penelitian. Dapat dilihat 
berdasarkan perhitungan SPSS variabel pembiayaan murabahah dengan jumlah 
data (N) sebanyak 36 mempunyai nilai rata-rata sebesar 17,72617 sedangkan 
standar deviasinya adalah sebesar 0,114246. 
Variabel independen pada penelitian ini adalah margin keuntungan, dana 
pihak ketiga, sertifikat wadiah bank Indonesia dan kas. Pada variabel margin 
keuntungan diperoleh rata-rata sebesar 14,33014 dengan standar deviasi sebesar 
0,753838.  Kemudian pada variabel dana pihak ketiga diperoleh rata-rata sebesar 
17,99919 dengan standar deviasi 0,089117. Pada variabel SWBI diperoleh rata-rata 
sebesar 16,19147 dengan standar deviasi sebesar 0,206847. Sedangkan pada 
variabel kas diperoleh rata-rata sebesar 13,97483 dengan standar deviasi sebesar 
0,193065. 
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Nilai N pada tabel diatas menunjukkan banyaknya sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan laporan bulanan selama tiga tahun pada 
Bank Syariah Mandiri dan sampel yang dipakai adalah sebanyak 36 sampel. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi 
normal, dimana distribusi data berbentuk lonceng (bell shaped), tidak menceng ke 
kanan maupun ke kiri. Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik P-P Plot dan 
grafik normal probility plot tampak bahwa titik menyebar berhimpit di sekitar garis 
diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan 
bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik 
normalitas (Santoso, 2010: 43-44). 
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Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
Dari grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa titik-titik tesebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga pola distribusi 
dikatakan normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1.  
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 ResSq 
Test Valuea ,00 
Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 13 
Z -1,860 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,063 
a. Median 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
 
Dari hasil yang diperoleh melalui uji runs-test diketahui nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) sebesar 0,063 dimana nilai tersebut lebih dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut tidak terdapat gejala autokorelasi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan di antara 
variabel independen memiliki gejala multikolinearitas atau tidak. Ada tidaknya 
gejala multikolinearitas dapat dilihat di tabel 4.3 pada kolom tolerance dan VIF. 
Regresi dikatakan bebas terjangkit dari multikolinieritas apabila nilai VIF kurang 
dari 10 dan memiliki nilai tolerance  mendekati angka 1. Jika nilai VIF lebih dari 
10 dan nilai tolerance kurang dari 0,1 maka data tersebut terjangkit kolinieritas 
(Haryadi, 2013: 70). 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
MARGIN ,762 1,313 
DPK ,405 2,470 
SWBI ,353 2,831 
KAS ,466 2,147 
a. Dependent Variable: PEMB MUR 
Sumber: hasil output data, 2018 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF variabel margin 
keuntungan sebesar 1,313, variabel DPK sebesar 2,470, variabel SWBI sebesar 
2,831 dan variabel kas sebesar 2,147. Dari keempat variabel tersebut, nilainya 
masih di bawah 10. Sedangkan nilai tolerance dari variabel margin keuntungan 
sebesar 0,762, variabel DPK sebesar 0,405, variabel SWBI sebesar 0,353 dan 
variabel kas sebesar 0,466. Dari keempat variabel tersebut diperoleh nilai tolerance 
di atas 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak ada atau tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel independen. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi suatu ketidaksamaan varian dari residual antara satu observasi 
dengan observasi lainnya (Fitriyah, Wahono dan Khoirul, 2017: 5). Pada uji 
heterokedastisitas menggunakan uji glejser, karena uji heterokedastisitas dengan 
menggunakan scatterplot hasilnya masih lemah karena hanya mengandalkan 
visualnya saja. Dengan menggunakan uji glejser maka hasil yang diperoleh lebih 
akurat karena hasil outputnya berupa angka. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,365 2,612  ,140 ,890 
MARGIN -,752 ,404 -,351 -1,860 ,072 
DPK -,084 ,108 -,201 -,774 ,445 
SWBI ,210 ,275 ,199 ,763 ,451 
KAS ,685 2,229 ,067 ,307 ,761 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
Sumber: hasil output data, 2018 
Tabel diatas menunjukkan output hasil dari uji Glejser. Pada kotak 
coefficients terlihat bahwa variabel margin keuntungan, DPK, SWBI dan kas 
memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak ada atau tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai Fhitung 
dengan nilai Ftabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan, dalam 
penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 5%. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression ,258 4 ,065 10,084 ,000b 
Residual ,199 31 ,006   
Total ,457 35    
a. Dependent Variable: PEMB MUR 
b. Predictors: (Constant), KAS, MARGIN, DPK, SWBI 
 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 10,084 sedangkan 
nilai dari Ftabel sebesar 2,63. Karena  Fhitung>Ftabel, berarti model yang sudah dibuat 
sudah tepat. Dari hasil analisis regresi juga diketahui bahwa p-value (0,000) < a 
(0,05), sehingga hasil keputusannya H0 ditolak. Ini menunjukkan bahwa semua 
variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 
dependen karena pada uji F ini seluruh variabel menjadi predictors (contant). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi atau untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh 
semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen. Semakin besar nilai 
R2 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 ,752a ,565 ,509 ,080024 
a. Predictors: (Constant), KAS, MARGIN, DPK, SWBI 
b. Dependent Variable: PEMB MUR 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
Dapat diketahui bahwa Adjusted R Square sebesar 0,509 atau 50,9% yang 
artinya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen sebesar 50,9%. 
Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati jika ada variabel independen 
lain yang dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain, margin keuntungan, DPK, 
SWBI dan kas memberi pengaruh bersama sekitar 50,9% terhadap pembiayaan 
murabahah, sedangkan sisanya 49,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dibahas dan diteliti dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square dapat naik atau 
turun apabila satu variabel ditambahkan ke dalam model. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 22.0 penelitian ini menjelaskan pengaruh antara satu 
variabel terikat (pembiayaan murabahah) dengan beberapa variabel bebas (margin 
keuntungan, DPK, SWBI dan kas). Persamaan garis regresi merupakan model 
hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat dengan 
variabel bebasnya. 
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Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,125 4,474  ,922 ,364 
MARGIN 
,039 ,021 ,254 1,875 ,070 
DPK 
,900 ,239 ,702 3,774 ,001 
SWBI 
-,143 ,110 -,259 -1,303 ,202 
KAS -,060 ,103 -,101 -,584 ,564 
a. Dependent Variable: PEMB MUR 
Sumber: Hasil output data, 2018. 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 4,125 + 0,039 X1 + 0,900 X2 - 0,143 X3 - 0,060 X4 + e 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 4,125 menyatakan bahwa jika variabel independen 
(margin keuntungan, dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank Indoneia 
dan kas) dianggap konstan, maka rata-rata variabel dependen 
(pembiayaan murabahah) sebesar 4,125. 
2. Koefisien regresi margin keuntungan (X1) sebesar 0,039 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai margin keuntungan akan 
meningkatkan pembiayaan murabahah sebesar 0,039. 
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3. Koefisien regresi dana pihak ketiga (X2) sebesar 0,900 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai dana pihak ketiga akan 
meningkatkan pembiayaan murabahah sebesar 0,900. 
4. Koefisien regresi sertifikat wadiah bank Indonesia (X3) sebesar -0,143 
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai sertifikat wadiah bank 
Indonesia akan menurunkan pembiayaan murabahah sebesar -0,143. 
5. Koefisien regresi kas (X4) sebesar -0,060 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan nilai kas akan menurunkan pembiayaan murabahah 
sebesar -0,060. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan 
keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing 
koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan. 
Jika thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada ttabel maka 
keputusannya menerima Ho. Artinya koefisien regresi variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika pada pengujian terhadap 
suatu koefisien regresi, thitung lebih besar dari ttabel, maka keputusannya adalah 
menolak H0. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Sumber: Hasil Output Data, 2018 
 
Dari hasil uji t diatas dapat dilakukan pembahasan hipotesis yang diajukan 
sebagai berikut: 
1. Pengujian Terhadap Variabel Margin Keuntungan 
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung dari 
variabel margin keuntungan adalah 1,875 sedangkan nilai dari ttabel  =2,030108. 
Nilai thitung < ttabel dengan tingkat signifikansi 0,070>a (0,05), maka H0 diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel margin keuntungan (X1) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel pembiayaan murabahah (Y). 
2. Pengujian Terhadap Variabel Dana Pihak Ketiga 
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung dari 
variabel DPK adalah 3,774 sedangkan nilai dari ttabel  =2,030108. Nilai thitung > ttabel 
dengan tingkat signifikansi 0,001<a (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini menunjukkan 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,125 4,474  ,922 ,364 
MARGIN ,039 ,021 ,254 1,875 ,070 
DPK ,900 ,239 ,702 3,774 ,001 
SWBI -,143 ,110 -,259 -1,303 ,202 
KAS -,060 ,103 -,101 -,584 ,564 
a. Dependent Variable: PEMB MUR 
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bahwa variabel DPK (X2) memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
pembiayaan murabahah (Y). 
3. Pengujian Terhadap Variabel Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung dari SWBI 
adalah -1,303 sedangkan nilai dari ttabel  = 2,030108. Nilai thitung < ttabel dengan 
tingkat signifikansi 0,202>a (0,05), maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel SWBI (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
pembiayaan murabahah (Y). 
4. Pengujian Terhadap Variabel Kas  
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh bahwa nilai thitung dari kas 
adalah -0,584 sedangkan nilai dari ttabel  = 2,030108. Nilai thitung < ttabel dengan 
tingkat signifikansi 0,564>a (0,05), maka H0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel kas (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pembiayaan 
murabahah (Y). 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Margin Keuntungan Terhadap Pembiayaan Murabahah 
Hasil dari penelitian yang dilakukan pada variabel margin keuntungan 
menunjukkan bahwa nilai thitung dari variabel margin keuntungan adalah 1,875 
sedangkan nilai dari ttabel  =2,030108.  Sehingga diperoleh hasil bahwa nilai thitung 
<ttabel yaitu 1,875<2,030108. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah dengan nilai 
p-value >a (0,070> 0,05). Sehingga hipotesis pertama H1 yang menyatakan bahwa 
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ada pengaruh yang signifikan variabel margin keuntungan terhadap pembiayaan 
murabahah tidak terbukti kebenarannya. Dengan demikian diperoleh keputusan 
bahwa H1 ditolak dan menerima H0. 
Hasil dalam penelitian ini tidak sesuai dengan teori Karim (2004) dalam 
(Rimadhani dan Erza, 2012: 34) yang menyatakan bahwa tingkat biaya pembiayaan 
(margin keuntungan) berpengaruh terhadap jumlah permintaan pembiayaan 
syariah. Apabila tingkat margin keuntungan yang diisyaratkan lebih rendah 
daripada rata-rata suku bunga perbankan nasional, maka pembiayaan syariah 
semakin kompetitif sehingga pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat oleh 
bank syariah akan semakin bertambah. 
Hal tersebut terjadi karena banyak atau sedikitnya jumlah margin 
keuntungan yang diperoleh oleh suatu perbankan tidak mempengaruhi bank syariah 
dalam upayanya mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat dengan cara 
tetap menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan murabahah. 
Apabila margin keuntungan dalam jumlah sedikit, maka bank syariah tetap 
menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan murabahah. Sedangkan ketika 
margin keuntungan dalam jumlah banyak, maka bank syariah diduga juga akan 
tetap menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan lain selain dalam bentuk 
pembiayaan murabahah. 
Tinggi rendahnya margin keuntungan yang diperoleh Bank Syariah 
Mandiri kemungkinan belum dijadikan sebagai salah satu faktor dalam menentukan 
besar kecilnya penyaluran pembiayaan murabahah. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan yang menyatakan bahwa semakin 
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tinggi margin yang diperoleh bank syariah maka dapat mempertinggi jumlah 
pembiayaan murabahah (Aziza dan Mulazid, 2017). 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Octavina dan Darma (2012) yang berjudul “Pengaruh Kas, Bonus SWBI 
(Sertifikat Wadiah Bank Indonesia), Margin Keuntungan dan Dana Pihak Ketiga 
Terhadap Pembiayaan Murabahah (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa margin keuntungan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah.  
Penelitian Octavina dan Darma (2012) ini dilakukan pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini laporan 
keuangan bulanan pada Bank Syariah yang sudah berbentuk BUS mulai bulan 
Januari 2008 hingga Desember 2010 sehingga terdapat 36 data laporan keuangan 
bulanan. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan.  
Sedangkan pada penelitian ini, dilakukan pada Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2015-2017. Sampel yang digunakan berjumlah 36 data laporan 
keuangan bulanan. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah 
metode sampling jenuh, yang mana merupakan metode pengambilan sampel 
dengan menggunakan populasi sebagai sampel. 
Berdasarkan kedua penelitian diatas dari faktor lokasi, periode penelitian  
serta metode pengambilan sampel yang digunakan berbeda, kedua penelitian ini 
menghasilkan temuan yang berbeda, dimana hasil pada penelitian Octavina dan 
Darma (2012) yaitu variabel margin keuntungan (X1) memiliki pengaruh yang 
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positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan pada hasil 
penelitian ini variabel margin keuntungan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel margin keuntungan (X1) pada 
penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah 
pada Bank Syariah Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya margin 
keuntungan tidak mempengaruhi besar kecilnya pembiayaan murabahah. 
2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah 
Hasil dari penelitian yang dilakukan pada variabel dana pihak ketiga 
menunjukkan bahwa nilai thitung dari variabel dana pihak ketiga adalah 3,774 
sedangkan nilai dari ttabel  =2,030108. Sehingga diperoleh hasil bahwa nilai thitung > 
ttabel yaitu 3,774>2,030108. Hal ini menunjukkan bahwa variabel DPK memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah dengan nilai p-value <a 
(0,001 < 0,05). Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa Ho ditolak dan H2 
diterima. 
Variabel DPK (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri. Hasil penelitian dikatakan signifikan 
apabila nilai setiap variabel memiliki  nilai signifikansi <a = 0,05. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa  variabel DPK memiliki nilai thitung = 3,774 > ttabel 2,030108 
dengan signifikansi  sebesar 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
DPK (X2) signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri 
sebab nilai signifikansinya adalah 0,001 < 0,05. 
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Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa semakin tinggi dana pihak 
ketiga maka pembiayaan murabahah yang dapat disalurkan oleh suatu bank syariah 
juga semakin tinggi. Hal ini terjadi karena dana yang diperoleh dari masyarakat 
akan disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk 
piutang dan pembiayaan.  
Hal ini telah sesuai dengan teori Siamat (2005) dalam (Rimadhani dan 
Erza, 2012: 34) yang menyatakan bahwa pembiayaan yang disalurkan kepada 
masyarakat oleh bank syariah sangat ditentukan oleh perolehan dana pihak ketiga 
(DPK). DPK merupakan sumber daya finansial yang dimiliki suatu perbankan 
untuk melakukan kegiatan pembiayaan. Dengan memiliki DPK yang tinggi maka 
pihak bank memiliki sumber dana yang besar untuk melakukan kegiatan penyaluran 
dana. 
Semakin besar DPK suatu perbankan maka akan memberikan sumbangan 
secara positif terhadap peningkatan pertumbuhan pembiayaan murabahah. 
Semakin besar dana pihak ketiga yang dihimpun maka akan semakin besar 
kemungkinan bank dalam memutar dana pihak ketiga untuk kegiatan pembiayaan. 
Dengan hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa besar kecilnya 
pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh suatu perbankan dipengaruhi oleh 
dana pihak ketiga yang dihimpun. Hal ini telah sesuai dengan yang diungkapkan 
oleh Rimadhani dan Erza (2011) yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga 
mempunyai pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum 
Syariah, yang artinya apabila DPK mengalami peningkatan, maka pembiayaan 
murabahah juga mengalami peningkatan begitu juga sebaliknya. 
83 
 
 
 
Hasil penelitian atau temuan ini dapat didiskusikan dengan penelitian dari 
Wardiantika dan Kusumaningtias (2014) yang berjudul “Pengaruh DPK, CAR, 
NPF, dan SWBI Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah 
Tahun 2008-2012”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dana pihak ketiga 
berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Umum Syariah. 
Penelitian Wardiantika dan Kusumaningtias (2014) ini dilakukan pada 
Bank Umum Syariah yang sudah berdiri pada tahun 2008 dan data laporan 
keuangan diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah tahun 
2008-2012 yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia sehingga sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 20 data laporan keuangan triwulan dengan metode 
pengambilan sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel  dengan 
kriteria yang sudah ditentukan. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada Bank Syariah Mandiri pada 
periode waktu 2015-2017. Sampel penelitian ini berjumlah 36 data laporan 
keuangan bulanan dengan metode pengambilan sampel menggunakan metode 
sampling jenuh, yang mana merupakan metode pengambilan sampel dengan 
menggunakan populasi sebagai sampel. 
Berdasarkan dari kedua penelitian diatas faktor lokasi dan jumlah sampel 
berbeda, serta metode pengambilan sampel yang digunakan sama, maka penelitian 
Wardiantika dan Kusumaningtias (2014) dengan penelitian ini menghasilkan 
temuan yang sama yaitu variabel dana pihak ketiga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pembiayaan murabahah. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel dana pihak ketiga (X2) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 
Mandiri artinya dana pihak ketiga memberikan sumbangan secara positif terhadap 
peningkatan pertumbuhan pembiayaan murabahah. Semakin besar dana pihak 
ketiga yang dihimpun maka akan semakin besar kemungkinan bank dalam memutar 
dana pihak ketiga untuk kegiatan pembiayaan. 
3. Pengaruh Sertifikat Wadiah Bank Indonesia terhadap Pembiayaan Murabahah 
Hasil dari penelitian yang dilakukan pada variabel SWBI menunjukkan 
bahwa nilai thitung dari variabel SWBI adalah -1,303 sedangkan nilai dari ttabel  
=2,030108. Sehingga diperoleh hasil bahwa nilai thitung < ttabel yaitu -1,303 < 
2,030108. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah dengan nilai p-value >a (0,202> 
0,05). Sehingga hipotesis ketiga H3 yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel SWBI terhadap pembiayaan murabahah tidak terbukti 
kebenarannya. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa H3 ditolak dan 
menerima H0. 
Hasil ini tidak sesuai dengan teori Nurapriyani (2009) yang menyatakan 
fungsi SWBI secara tidak langsung dapat menyebabkan naik turunnya tingkat suku 
bunga SBI dan juga akan berdampak pada perkembangan perbankan syariah. Pada 
saat bonus SWBI naik maka bank syariah lebih memilih menyalurkan dananya pada 
SWBI dibandingkan menyalurkan dananya melalui pembiayaan yang dinilai 
beresiko dan sebaliknya apabila bonus SWBI turun maka bank lebih memlilih 
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menyalurkan dananya kepada masyarakat melalui pembiayaan karena dinilai lebih 
menguntungkan. 
Akan tetapi semakin banyak uang yang dihimpun perbankan syariah yang 
disimpan pada Bank Indonesia dalam bentuk SWBI, maka akan menyebabkan 
pembiayaan murabahah yang disalurkan perbankan syariah akan berkurang. Hal 
tersebut terjadi karena pada saat tertentu, SWBI menarik bagi perbankan syariah 
untuk menanamkan dananya pada instrumen ini dibandingkan disalurkan melalui 
pembiayaan khususnya untuk pembiayaan murabahah karena adanya berbagai 
faktor, diantaranya adalah faktor risiko. 
Fungsi SWBI secara tidak langsung menyebabkan naik turunnya tingkat 
suku bunga SBI dan berdampak juga terhadap perkembangan perbankan syariah 
dalam penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan yang menyatakan bahwa 
apabila Sertifikat Wadiah Bank Indonesia naik maka bank syariah tidak membeli 
tetapi akan lebih memilih menyalurkan dananya kepada masyarakat.  
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Amalia dan Hidayah (2014) yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 
Margin Keuntungan, Sertifikat Wadiah Bank Indonesia, Return On Asset dan Non 
Performing Financing Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah 
Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia Periode 2009-2013”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa SWBI memiliki pengaruh negatif terhadap pembiayaan 
murabahah.  
Penelitian Amalia dan Hidayah (2014) ini dilakukan pada Bank Mandiri 
Syariah dan Bank Muamalat Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
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ini laporan keuangan triwulan pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
Indonesia mulai tahun 2009-2013 sehingga terdapat 40 data laporan keuangan 
triwulan. Alat analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik 
deskriptif yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data secara ringkas 
sehingga dapat menyimpulkan keadaan data secara mudah dan cepat. 
Sedangkan pada penelitian ini, dilakukan pada Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2015-2017. Sampel yang digunakan berjumlah 36 data laporan 
keuangan bulanan. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah 
metode sampling jenuh, yang mana merupakan metode pengambilan sampel 
dengan menggunakan populasi sebagai sampel. 
Berdasarkan kedua penelitian diatas dari faktor lokasi, periode penelitian  
serta metode pengambilan sampel yang digunakan berbeda, kedua penelitian ini 
menghasilkan temuan yang sama, dimana hasil pada penelitian Amalia dan Hidayah 
(2014) yaitu variabel SWBI (X3) memiliki pengaruh negatif terhadap pembiayaan 
murabahah. Sedangkan pada hasil penelitian ini variabel SWBI (X1) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 
Mandiri. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel SWBI (X3) pada penelitian ini tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 
Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa SWBI menarik bagi perbankan syariah untuk 
menanamkan dananya dibandingkan disalurkan oleh bank dalam wujud 
pembiayaan karena adanya berbagai faktor risiko sehingga SWBI berpengaruh 
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negatif terhadap pembiayaan murabahah. Semakin besar SWBI maka akan 
semakin sedikit pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
4. Pengaruh Kas terhadap Pembiayaan Murabahah 
Hasil dari penelitian yang dilakukan pada variabel kas menunjukkan 
bahwa nilai thitung dari variabel kas adalah -0,584 sedangkan nilai dari ttabel  
=2,030108.  Sehingga diperoleh hasil bahwa nilai thitung <ttabel yaitu -0,584 < 
2,030108. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah dengan nilai p-value >a (0,564> 
0,05). Sehingga hipotesis keempat H4 yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan variabel kas terhadap pembiayaan murabahah tidak terbukti 
kebenarannya. Dengan demikian diperoleh keputusan bahwa H1 ditolak dan 
menerima H0. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini tidak sesuai dengan teori 
Baridwan (2005) yang menyatakan bahwa dengan adanya kas yang cukup maka 
dapat menunjang kegiatan operasional. Sebaliknya, apabila jumlah kas yang 
tersedia tidak mencukupi maka akan mengakibatkan terganggunya kegiatan 
operasional suatu perbankan. 
Dalam penelitian ini, jumlah kas yang ada pada bank syariah tidak 
mempengaruhi jumlah penyaluran pembiayaan murabahah kepada masyarakat. 
Kas dalam jumlah banyak atau sedikit tidak mempengaruhi bank syariah dalam 
upayanya mensosialisasikan bank syariah kepada masyarakat dengan cara tetap 
menyalurkan dananya. 
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Jika kas dalam jumlah sedikit, maka bank syariah diduga tetap 
menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan murabahah. Sedangkan jika kas 
dalam jumlah banyak, maka bank syariah juga akan menyalurkan dananya dalam 
bentuk pembiayaan lain selain dalam bentuk murabahah.  
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitin yang dilakukan 
oleh Octavina dan Darma (2012) yang berjudul “Pengaruh Kas, Bonus SWBI 
(Sertifikat Wadiah Bank Indonesia), Margin Keuntungan dan Dana Pihak Ketiga 
Terhadap Pembiayaan Murabahah (Studi Empiris pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kas memiliki pengaruh negatif 
terhadap pembiayaan murabahah.  
Penelitian Octavina dan Darma (2012) ini dilakukan pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini laporan 
keuangan bulanan pada Bank Syariah yang sudah berbentuk BUS mulai bulan 
Januari 2008 hingga Desember 2010 sehingga terdapat 36 data laporan keuangan 
bulanan. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan.  
Sedangkan pada penelitian ini, dilakukan pada Bank Syariah Mandiri 
periode tahun 2015-2017. Sampel yang digunakan berjumlah 36 data laporan 
keuangan bulanan. Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah 
metode sampling jenuh, yang mana merupakan metode pengambilan sampel 
dengan menggunakan populasi sebagai sampel. 
Berdasarkan kedua penelitian diatas dari faktor lokasi, periode penelitian  
serta metode pengambilan sampel yang digunakan berbeda, kedua penelitian ini 
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menghasilkan temuan yang sama, dimana hasil pada penelitian Octavina dan Darma 
(2012) yaitu variabel kas (X4) memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
pembiayaan murabahah. Sedangkan pada hasil penelitian ini variabel kas (X4) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 
Mandiri. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel kas (X4) pada penelitian ini tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah 
Mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah kas tidak 
mempengaruhi bank syariah dalam upayanya mensosialisasikan bank syariah 
kepada masyarakat, dengan cara tetap menyalurkan dananya. Jika kas dalam jumlah 
sedikit, maka bank syariah diduga tetap menyalurkan dananya dalam bentuk 
pembiayaan murabahah. 
Sedangkan jika kas dalam jumlah banyak, maka bank syariah juga akan 
menyalurkannya dalam bentuk lain selain dalam bentuk pembiayaan murabahah. 
Hal lain yang membuat H4 ditolak adalah adanya kemungkinan terjadinya “idle 
cash” dimana terjadi penumpukan kas  menganggur pada bank syariah. Kas tidak 
digunakan untuk penyaluran dana seperti pembiayaan murabahah. Hal tersebut 
diduga karena pangsa pasar perbankan syariah belum seluas bank konvensional, 
sehingga kas tidak optimal disalurkan untuk pembiayaan kepada masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan dengan menguji pengaruh margin keuntungan, 
dana pihak ketiga (DPK), sertifikat wadiah bank Indonesia (SWBI) dan kas 
terhadap pembiayaan murabahah dengan studi kasus pada Bank Syariah Mandiri 
periode bulan Januari 2015 – Desember 2017. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel margin keuntungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri dengan ditunjukkan nilai 
thitung 1,875 < ttabel 2,030108 dan ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,070 
>a (0,05). Artinya margin keuntungan tidak mempengaruhi besar kecilnya 
penyaluran pembiayaan murabahah. 
2. Variabel dana pihak ketiga berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri dengan ditunjukkan nilai thitung 3,774 > 
ttabel 2,030108 dan ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,001 < a (0,05). 
Artinya dana pihak ketiga berpengaruh terhadap besar kecilnya penyaluran 
pembiayaan murabahah. 
3. Variabel sertifikat wadiah bank Indonesia tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri dengan 
ditunjukkan nilai thitung -1,303 < ttabel 2,030108 dan ditunjukkan dengan tingkat 
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signifikansi 0,202 > a (0,05). Artinya sertifikat wadiah bank Indonesia tidak 
berpengaruh terhadap besar kecilnya penyaluran pembiayaan murabahah. 
4. Variabel kas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah Mandiri dengan ditunjukkan nilai thitung -0,584 
< ttabel 2,030108 dan ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,564 > a (0,05). 
Artinya kas tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya penyaluran pembiayaan 
murabahah. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan laporan keuangan bulanan Bank Syariah 
Mandiri yang dipublikasikan lewat laporan keuangan yang terdapat pada situs 
resmi Bank Syariah Mandiri. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan satu bank umum syariah saja yaitu Bank 
Syariah Mandiri. 
3. Penelitian ini hanya mengambil 36 sampel dengan tahun periode 2015-2017. 
4. Penelitian ini hanya mengambil empat buah variabel independen yakni margin 
keuntungan, dana pihak ketiga, sertifikat wadiah bank Indonesia dan kas 
dimana ketiga faktor tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi 
pembiayaan murabahah. 
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5.3. Saran 
Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, dimana 
dalam penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan dalam hasil penelitian dan 
pembahasannya, antara lain: 
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi pembiayaan murabahah sebab dalam penelitian ini terdapat satu 
variabel yang berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank 
Syariah Mandiri. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, para peneliti dapat menambahkan rentan waktu 
data yang digunakan untuk penelitian agar hasilnya lebih maksimal, sebab 
dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan kurun waktu penelitian tiga 
tahun. 
3. Bagi nasabah, yang akan mengajukan pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri 
hendaknya tidak memandang faktor keuntungan semata, namun lebih didasari 
oleh landasan ketaatan kepada ketentuan agama untuk menghindari riba. Selain 
itu, nasabah agar lebih memanfaatkan pembiayaan dari bank syariah dalam 
bentuk pembiayaan murabahah agar memiliki efek bagi perkembangan bank 
syariah itu sendiri. 
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Lampiran 1 
Data Variabel Penelitian 
Sumber: Laporan Keuangan Bulanan Bank Syariah Mandiri 
 
 
Tahun Bulan Pemb 
Murabahah 
Margin 
Keuntungan 
DPK SWBI Kas 
2015 Januari 32.796.456 305.580 58.371.557 10.619.705 1.397.225 
 Februari 32.743.062 604.517 58.459.998 10.453.930 1.190.058 
 Maret 47.334.174 856.602 59.750.746 12.048.424 1.295.402 
 April 47.027.358 1.145.877 59.317.078 11.809.126 1.181.955 
 Mei 47.475.081 1.456.604 60.581.195 11.059.993 1.151.815 
 Juni 47.956.286 1.744.567 59.164.461 8.352.373 1.593.428 
 Juli 47.636.832 2.051.594 59.453.429 9.089.015 1.921.667 
 Agustus 47.845.744 2.356.676 59.486.461 8.511.127 1.521.387 
 September 48.754.889 2.675.807 59.707.778 8.531.576 1.457.385 
 Oktober 48.205.905 2.996.632 59.357.548 8.167.086 1.331.167 
 November 48.322.669 3.292.157 59.143.513 8.191.853 1.321.168 
 Desember 49.914.035 3.635.096 62.056.719 7.943.741 1.611.125 
2016 Januari 50.063.602 274.997 61.826.835 8.219.742 1.422.671 
 Februari 50.029.298 629.987 63.370.882 10.133.768 1.268.369 
 Maret 49.858.205 951.482 63.160.283 9.342.010 1.176.594 
 April 50.077.059 1.250.704 63.359.460 8.654.007 1.024.598 
 Mei 50.641.757 1.576.028 62.338.185 8.376.033 1.102.416 
 Juni 51.320.529 1.885.098 63.792.138 9.231.586 1.291.740 
 Juli 51.971.244 2.220.510 65.844.204 12.146.722 1.102.049 
 Agustus 52.196.737 2.514.811 65.310.854 11.030.580 991.466 
 September 52.422.148 2.837.844 65.977.531 10.900.471 947.214 
 Oktober 52.556.550 3.154.453 67.318.078 11.724.985 931.783 
 November 52.867.724 3.471.314 68.096.073 12.852.990 921.338 
 Desember 53.201.181 3.898.918 69.949.861 11.995.502 1.086.569 
2017 Januari 52.525.927 333.480 70.242.496 14.341.773 997.126 
 Februari 52.376.340 651.524 70.574.029 15.375.466 996.740 
 Maret 53.510.368 1.005.883 71.035.585 13.684.398 907.885 
 April 52.867.327 1.341.366 73.914.052 17.646.822 878.469 
 Mei 53.400.105 1.663.470 70.387.300 12.768.237 1.178.471 
 Juni 53.695.744 2.098.330 72.299.691 9.161.462 1.558.247 
 Juli 53.585.657 2.446.760 73.647.873 10.911.922 1.187.190 
 Agustus 53.302.736 2.787.342 72.579.146 10.100.287 1.018.940 
 September 54.048.823 3.147.494 74.750.718 12.821.301 956.108 
 Oktober 55.190.871 3.499.328 73.963.326 12.793.966 989.184 
 November 55.447.307 3.874.409 74.647.530 12.317.856 968.378 
 Desember 54.783.980 4.216.447 77.903.143 14.391.293 1.135.610 
101 
 
 
 
Lampiran 2 
Olah Data Variabel Penelitian 
 
Sumber: Data statistik yang diolah, 2018 
  
Tahun Bulan 
Ln Pemb 
Murabahah 
Ln Margin 
Keuntungan 
Ln DPK Ln SWBI Ln Kas 
2015 Januari 17,306 12,630 17,882 16,178 14,150 
 Februari 17,304 13,312 17,884 16,162 13,990 
 Maret 17,673 13,661 17,906 16,304 14,074 
 April 17,666 13,952 17,898 16,284 13,983 
 Mei 17,676 14,192 17,919 16,219 13,957 
 Juni 17,686 14,372 17,896 15,938 14,281 
 Juli 17,679 14,534 17,901 16,023 14,469 
 Agustus 17,683 14,673 17,901 15,957 14,235 
 September 17,702 14,800 17,905 15,959 14,192 
 Oktober 17,691 14,913 17,899 15,916 14,102 
 November 17,693 15,007 17,895 15,919 14,094 
 Desember 17,726 15,106 17,944 15,888 14,292 
2016 Januari 17,729 12,525 17,940 15,922 14,168 
 Februari 17,728 13,353 17,965 16,131 14,053 
 Maret 17,725 13,766 17,961 16,050 13,978 
 April 17,729 14,039 17,964 15,974 13,840 
 Mei 17,740 14,270 17,948 15,941 13,913 
 Juni 17,754 14,449 17,971 16,038 14,072 
 Juli 17,766 14,613 18,003 16,313 13,913 
 Agustus 17,771 14,738 17,995 16,216 13,807 
 September 17,775 14,859 18,005 16,204 13,761 
 Oktober 17,777 14,964 18,025 16,277 13,745 
 November 17,783 15,060 18,036 16,369 13,734 
 Desember 17,790 15,176 18,063 16,300 13,899 
2017 Januari 17,777 12,717 18,067 16,479 13,813 
 Februari 17,774 13,387 18,072 16,548 13,812 
 Maret 17,795 13,821 18,079 16,432 13,719 
 April 17,783 14,109 18,118 16,686 13,686 
 Mei 17,793 14,324 18,070 16,362 13,980 
 Juni 17,799 14,557 18,096 16,031 14,259 
 Juli 17,797 14,710 18,115 16,205 13,987 
 Agustus 17,791 14,841 18,100 16,128 13,834 
 September 17,805 14,962 18,130 16,367 13,771 
 Oktober 17,826 15,068 18,119 16,364 13,805 
 November 17,831 15,170 18,128 16,327 13,783 
 Desember 17,819 15,255 18,171 16,482 13,943 
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Lampiran 3 
Hasil Analisis Data 
 
UJI NORMALITAS 
 
 
UJI AUTOKORELASI 
Runs Test 
 ResSq 
Test Valuea ,00 
Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 13 
Z -1,860 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,063 
a. Median 
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UJI MULTIKOLINIERITAS 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
MARGIN ,762 1,313 
DPK ,405 2,470 
SWBI ,353 2,831 
KAS ,466 2,147 
 
UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,365 2,612  ,140 ,890 
MARGIN -,752 ,404 -,351 -1,860 ,072 
DPK -,084 ,108 -,201 -,774 ,445 
SWBI ,210 ,275 ,199 ,763 ,451 
KAS ,685 2,229 ,067 ,307 ,761 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
 
UJI KETEPATAN MODEL (UJI F) 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression ,258 4 ,065 10,084 ,000b 
Residual ,199 31 ,006   
Total ,457 35    
a. Dependent Variable: PEMB MUR 
b. Predictors: (Constant), KAS, MARGIN, DPK, SWBI 
 
  
104 
 
 
 
UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,752a ,565 ,509 ,080024 
a. Predictors: (Constant), KAS, MARGIN, DPK, SWBI 
b. Dependent Variable: PEMB MUR 
 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
4,125 4,474  ,922 ,364 
MARGIN 
,039 ,021 ,254 1,875 ,070 
DPK 
,900 ,239 ,702 3,774 ,001 
SWBI 
-,143 ,110 -,259 -1,303 ,202 
KAS -,060 ,103 -,101 -,584 ,564 
a. Dependent Variable: PEMB MUR 
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UJI T 
 
  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,125 4,474  ,922 ,364 
MARGIN ,039 ,021 ,254 1,875 ,070 
DPK ,900 ,239 ,702 3,774 ,001 
SWBI -,143 ,110 -,259 -1,303 ,202 
KAS -,060 ,103 -,101 -,584 ,564 
a. Dependent Variable: PEMB MUR 
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Lampiran 4 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
  
No Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyerahan 
Proposal 
X                            
2 Konsultasi  x x x  x  x  X  x x  x x x x x          
3 Revisi 
Proposal 
 x x                          
4 Pengumpulan 
Data 
     x x x x x X                  
5 Analisis Data           X x x x x x             
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
              x x x x           
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                  x          
8 Munaqosah                      x       
9 Revisi 
Skripsi 
                     x x      
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